ABSTRACT
Salsabilla Vereyra, 2021, The Relationship between Emotional Maturity and
Career Decision Making in Students of SMK Negeri 9 Padang in the 2020/2021
Academic Year, Bachelor of Counseling Guidance Education, Faculty of

Teacher Training, Universitas Putra Indonesia ""YPTK" Padang.

The purpose of this study was to determine the relationship between
emotional maturity in decision making, the level of emotional maturity and decision
making. The hypothesis of this research is that there is a positive relationship
between emotional maturity and decision making. The subjects of this study were
119 students of SMK Negeri 9 Padang. The sampling technique used in this research
is simple random sampling. The method uses a quantitative approach with measuring
tools of emotional maturity scale and decision making scale. The data analysis
technique used in this research is non-test using a psychological scale. Meanwhile,
the tools used to collect data are emotional maturity scale and career decision-
making scale which were developed based on theoretical studies.The scale contains
several statements that aim to determine the psychological attributes of the
respondents, namely the attributes of emotional maturity and career decision-making
attributes. The scale used in this study is the Likert scale model. Based on the results
of data analysis obtained a correlation coefficient of 0.878 with a significance level
of 0.000 compared with a probability of 0.05 then 0.000 <0.05. The analysis was
carried out using SPSS 20.
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ABSTRAK
Salsabilla Vereyra, 2021, Hubungan Kematangan Emosi Dengan Pengambilan
Keputusan Karir Pada Siswa SMK Negeri 9 Padang Tahun Ajaran 2020/2021,
Sarjana Pendidikan Bimbingan Konseling, Fakultas Keguruan IImu
Pendidikan Universitas Putra Indonesia “YPTK” Padang.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan kematangan
emosi dalam pengambilan keputusan, tingkat kematangan emosi dan pengambilan
keputusan. Hipotesis penelitian ini adalah ada hubungan positif antara kematangan
emosi dan pengambilan keputusan. Subjek penelitian ini 119 siswa SMK Negeri 9
Padang. Teknik sampling yang dipakai dalam penelitian ini adalah simple random
sampling. Metode menggunakan pendekatan kuantitatif dengan alat ukur skala
kematangan emosi dan skala pengambilan keputusan. Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah non tes yaitu dengan menggunakan skala
psikologis.Sedangkan alat yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah skala
kematangan emosi dan skala pengambilan keputusan karir yang dikembangkan
berdasarkan kajian teori.Skala tersebut memuat beberapa pernyataan yang bertujuan
untuk mengetahui atribut psikologis responden yaitu atribut kematangan emosi dan
atribut pengambilan keputusan karir.Skala yang digunakan dalam penelitian ini
adalah model skala likert. Berdasarkan hasil analisis data diperoleh koefisien
korelasi0,878 dengan taraf signifikansi 0,000 dibandingkan dengan probabilitas 0,05
maka 0,000 < 0,05. Analisis yang dilakukan menggunakan SPSS 20.

Kata kunci : kematangan emosi, pengambilan keputusan, remaja
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A.

BAB |
PENDAHULUAN
Latar Belakang
Masa remaja biasanya dikenal dengan masa pencarian jati diri.Pada

masa — masa ini biasanya remaja memiliki ketertarikan terhadap hal — hal

baru dan memiliki keinginan yang kuat untuk mencoba. Terkait dengan hal

tersebut remaja akan cenderung mudah terpancing amarah, tidak dapat

mengontrol emosinya dan cenderung meledak — ledak. Menurut William Kay

(dalam Syamsu Yusuf, 2000 : 72) mengemukakan tugas — tugas remaja

sebagai berikut :

a.

b.

Menerima fisiknya sendiri berikut keragaman kualitasnya

Mencapai kemandirian emosional dari orang tua atau figur — figur yang
mencapai otoritas

Mengembangkan keterampilan komunikasi interpersonal dan belajar
bergaul dengan teman sebaya atau orang lain baik secara individual
maupun secara kelompok.

Menemukan manusia model yang dijadikan identitasnya

Menerima dirinya sendiri den memiliki kepercayaan terhadap
kemampuanya sendiri.

Memperkuat self — control (kemampuan mengendalikan diri ) atas dasar
skala nilai, dan prinsip — prinsip atau falsafah hidup.

Mampu meninggalkan reaksi dan penyesuaian diri (sikap/perilaku) yang

kekanak — kanakan.



Dengan seiring pertambahan usia remaja akan mulai belajar untuk
mengendalikan emosinya. Caplin  (2004)Suasana hati yang buruk
(kematangan emosi) adalah keadaan atau kondisi yang mencapai tingkat
kematangan perkembangan emosi. Jika remaja ingin menyelesaikan tugas
perkembangannya sendiri, mereka harus mandiri secara emosional, yang
artinya mereka dapat mengontrol emosi tanpa bergantung pada orang

tua.Remaja harus bisa mengekspresikan emosi secara alami tanpa meledak.

Mudjiran (2007) kecendrungan tingginya gejolak emosi remaja perlu
dipahami oleh pendidik, khususnya orang tua dan guru. Untuk itu perlu
dihindari hal — hal yang dapat menimbulkan emosi negatif seperti marah,
kecewa, sedih yang mendalam, frustasi, cemas dan lain — lain. Kondisi yang
paling sering menimbulkan emosi negatif semacam ini hubungan dengan

orang tua, guru dan teman sebaya.

Syamsu Yusuf (2003) mengemukakan bahwa remaja (siswa sekolah
menengah pertama dan sekolah menengah atas) adalah siswa yang menjadi
dewasa. Namun, saat melalui proses pembangunan ini, tidak semua anak
muda dapat mencapai tujuan tersebut dengan lancar. Di kalangan anak muda,
banyak yang masih menghadapi masalah, yaitu perilaku yang tidak wajar
bahkan  moral, seperti membolos, berkelahi, dan berperilaku
kriminal.Konsumsi alkohol, kecanduan narkoba dan seks bebas (seks sebelum

menikah).



Perkembangan dewasa ini mengindikasikan berbagai permasalahan
emosional remaja disebabkan oleh dampak kasus dalam keluarga atau
lingkungan sekitar remaja, diantaranya ketidakharmonisan anatara anggaota
keluarga perselisihan dengan teman sebaya dan lain-lain.Permasalahan
emosional remaja yang muncul ialah perilaku-perilaku agresif, impulsif,
mengalami gangguan perhatian seperti kurang konsentrasi, kecemasan,

kehilangan harapan-harapan, dan hal-hal lainnya.

Remaja merupakan usia yang labil sehingga ada variasi yang cukup
besar antara di tingkat awal mereka karir dan di tingkat perubahan keputusan
dalam penentuan karir berikutnya (Germejis & Verschueren, 2006).Masa
remaja adalah masa ketika individu mempersiapkan masa depan. Namun
nyatanya banyak siswa yang belum mencapai kematangan emosi. Masih
banyak fenomena pubertas saat ini, kami melihat banyak remaja
menghabiskan waktu untuk hal-hal yang tidak berguna bagi mereka, bahkan
terlibat dalam hal-hal yang dapat merugikan diri sendiri dan masadepan.

Seseorang yang memiliki kepribadian kebutuhan untuk profesional
memiliki pengaruh dalam alternatif pemilihan karir mereka atau
pengembangan karir (Guranda, 20214). Mengidentifikasi minat dalam
kaitannya dengan tipe kepribadian, dapat mencapai implementasi sistem nilai
— nilai profesional atau perencanaan ulang karir dicapai pada orang dewasa
(Guranda, 2014). Hal ini tentu berbeda dengan pola pengambilan keputusan

karir pada remaja yang masih cenderung labil. Individu dewasa meningkatkan



kesesuaian antara persyaratan profesi dan kepentingan profesional dengan
cara mendukung dan melakukan identifikasi analisis alternatif selama proses
pengambilan keputusan. Pada latar belakang budaya yang berbeda ditemukan
bahwa semakin adaptif profile pengambilan keputusan karir seseorang.
Semakin kecil kesulitan dalam mengambil keputusan (Wilner, Gati & Guan,

2015).

Peneliti akan melakukan penelitian di SMK Negeri 9 Padang, karna
sudah pernah pengalaman melakukan praktek lapangan kerja disana. Peneliti
melakukan wawancara pada tanggal 22 Maret 2020 dijam 16.50, melakukan
wawancara dengan bapak Arif Iskandar selaku guru BK di SMK Negeri 9

Padang. Hasil wawancaranya sebagai berikut :

“Hampir stengah siswa yang masih bingung dalam mengambil
keputusan karir bahkan jumlahnya sekitar 40 % dari total 373 siswa dikelas
X1 dan60% sudah terarahnya siswa kelas X1l SMK Negeri 9 Padang dalam
mengambil keputusan. Ditahun ini sudah terjadinya peningkatan karna guru

BK berperan dengan memberikan layanan klasikal kepada siswa kelas XII”.

Namun, karna itu tidak semua siswa SMK memiliki kematangan
profesional. Sebagian siswa SMK N 9 masih banyak memiliki kematangan
emosi yang rendah sehingga dalam mengambil keputusan menggebu — gebu
dan akhirnya menjadi penyesalan baginya. Tidak hanya itu, siswa kelas XII

SMK N 9 Padang bingung dalam menentukan sikap bagaimana harusnya



dalam mengambil keputusan yang bijak dan bisa dipertanggung jawabkan
keputusan yang diambilnya.

Fakta bahwa lulusan sekolah kejuruan masih menganggur
membuktikan hal ini. Pengangguran terbuka adalah seseorang yang tidak
memiliki pekerjaan sama sekali, sedang mencari pekerjaan atau sedang
mencari pekerjaan. Jenis pengangguran terbuka ini dapat disebabkan oleh
ketidakmampuan untuk memperoleh kesempatan kerja, kesempatan kerja dan
latar belakang pendidikan yang tidak sesuai, atau mungkin disebabkan oleh
ketidakmauan seseorang untuk bekerja.

Data yang peneliti ambil disebuah kabar berita oke finance dari Badan
Pusat Statistik (BPS) menyatakan, lulusan Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK) mendominasi jumlah pengangguran di Indonesia yang mencapai 6,88
juta orang pada Februari 2020.Lulusan SMK menyumbang Tingkat
Pengangguran Terbuka (TPT) menurut pendidikan mencapai 8,49%."Dilihat
dari tingkat pendidikan, TPT Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) masih
yang paling tinggi di antara tingkat pendidikan lain, yaitu sebesar 8,49%,"
kata Kepala BPS Suhariyanto.

Berdasarkan penjelasan diatas maka peneliti tertarik untuk
melakukanpenelitian tentang hubungan antara kematangan emosi dengan
pengambilankeputusan karir pada remaja di SMK N 9 Padang. Hipotesis dari
penelitian ini untukmengetahui hubungan positif antara kematangan emosi

dengan pengambilan keputusan karir siswa kelas X1l di SMK N 9 Padang.



B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah, maka diperoleh

identifikasi masalah yang terjadi di SMK Negeri 9 Padang sebagai berikut :

1. Terdapat kematangan emosi masih rendah pada siswa kelas XIl SMK
Negeri 9 Padang

2. Terdapat dalam pengambilan keputusan masih menggebu - gebupada
siswa kelas XII SMK Negeri 9 Padang

3. Terdapat masih bingung dalam mengambil keputusan pada siswa

kelas X1l SMK Negeri 9 Padang

C. Batasan Masalah

Supaya penelitian ini terarah dan mencapai hasil yang diinginkan,
maka batasan masalah dalam penelitian ini adalah “Hubungan Kematangan
Emosi Dengan Pengambilan Keputusan Karir Pada Siswa Kelas XII SMK

Negeri 9 Padang Tahun Ajaran 2020/2021

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah tersebut, maka rumusan masalah
penelitian ini adalah “ Bagaimana Hubungan Kematangan Emosi Dengan
Pengambilan Keputusan Karir Pada Siswa Kelas XII SMK Negeri 9 Padang

Tahun Ajaran 2020/2021”

E. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini

untuk melihat adanya



Untuk mengetahui kematangan emosi pada siswa kelas XII SMK Negeri
9 Padang

Untuk mengatahui gambaran pengambilan karir pada siswa kelas XII
SNK Negeri 9 Padang

Untuk mengetahui hubungan kematangan emosi dalam pengambilan

keputusan karir pada siswa kelas XI1 SMK Negeri 9 Padang

F. Manfaat Penelitian

Dari tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka penelitian ini

diharapkan mempunyai manfaat dalam pendidikan, adapun manfaat

penelitian ini adalah :

1.

Manfaat Teoritis

Untuk mengembangkan ilmu di bidang bimbingan konseling tentang

hubungan kematangan emosi dalam pengambilan keputusan Karir.

2.

a.

Manfaat Praktis

Bagi penelitian selanjutnya, dapat dijadikan sebagai pedoman untuk
mengembangkan penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan hubungan
kematangan emosi dan pengambilan keputusan Karir.

Bagi konselor sekolah diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan
sebagai upaya untuk meningkatkan kematangan emosi dan kemampuan

pengambilan keputusan karir pada siswa.



c. Bagi siswa kelas XII SMK Negeri 9 Padang diharapkan hasil penelitian
ini dapat meningkatkan kematangan emosi dan kemampuan pengambilan

keputusan Karir.



BAB II
KAJIAN TEORI
A. Landasan Teori
a. Kematangan Emosi
a) Defenisi Emosi

Setiap orang memiliki emosi, yang merupakan respons terhadap
rangsangan yang mereka terima. Menurut para ahli, ini adalah
beberapa definisi dari emosi: Caplin "Emosi adalah reaksi kompleks
yang menghubungkan aktivitas tingkat tinggi dan perubahan yang
disertai dengan perasaan atau keadaan emosional yang kuat. Ini adalah
Respon yang kompleks™ (Caplin 2004: 163) ). Caplin menambahkan:
"Emosi dapat didefinisikan sebagai keadaan yang menyebabkan tubuh
terangsang dengan perubahan — perubahan yang disadari dan

perubahan perilaku."

Sarwono mengemukakan bahwa "emosi adalah respon evaluasi
yang kompleks (positif atau negatif) dari sistem saraf seseorang
terhadap rangsangan eksternal atau internal” (Sarwono 2010:
124).James dan Lange “emosi disebabkan oleh efek perubahan fisik
atau aktivitas pribadi” (James dan Lange dalam Yusuf 2009:
118).Lindsley mengajukan teori yang disebut "teori aktivitas" (teori
gerak).“Emosi disebabkan oleh upaya berlebihan dari sistem saraf,

terutama otak™ (Lindsley dalam Yusuf 2009: 118).
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Murray (dalam Kapri & Rani, 2014 : 360) seorang remaja
dikatakan telah memiliki kematangan emosi berikut : mudah
mengalirkan cinta dan kasih sayang, mampu untuk menghadapi
kenyataan, kemampuan menilai secara positif pengalaman hidup,
mempu berfikir positif mengenai diri pribadi, penuh harapan,
ketertarikan untuk memberi, kemampuan menangani pemusuhan

konstruktif dan berfikir terbuka.

Kematangan emosi adalah  kemampuan remaja  untuk
mengekspresikan emosinya secara alami melalui pengendalian diri,
memiliki kemandirian, memiliki efek diri, dan memiliki tingkat
penerimaan diri yang tinggi.Pengendalian diri adalah kemampuan
remaja untuk tetap impulsif secara emosional dan memahami emosi

mereka untuk mengambil tindakan positif. (Jurnal Persona, 2012).

Berdasarkan pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa emosi
merupakan respon seseorang terhadap rangsangan yang diterima dari
sumber internal dan eksternal. Reaksi ini melibatkan organ tubuh
seseorang, seperti saraf dan lima panca indera. Reaksi yang
ditunjukkan dari emosi yang ditampilkan dilakukan secara sadar oleh

individu.
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b) Jenis — Jenis Emosi
Banyak orang awam yang mengatakan bahwa emosi adalah

kemarahan.Seseorang yang sedang marah dikatakan sedang
emosi.Padahal jenis-jenis emosiyang dapat ditunjukkan oleh individu
sangat banyak, tergantung rangsanganrangsanganyang diterimanya.
Berikut jenis — jenis emosi yang dapat dijelaskan : mengemukakan
dua jenis emosi, yaitu emosi positif dan negatif. Emosi positif
misalnya rasa gembira, bahagia, sayang, cinta dan berani. Emosi
negatif misalnya rasa benci, takut, marah, geram dan lain — lain.

Emosi negatif merupakan reaksi ketidakpuasan, dan emosi positif
merupakan reaksi kepuasan terhadap terpenuhinya kebutuhan yang
dirasakan remaja.Apabila kebutuhan itu terpuaskan, maka remaja
merasa senang, bahagia dan gembira, sebaliknya apabila tidak
terpuaskan mereka menjadi kecewa, marah, cemas, takut dan sedih.
Emosi positif adalah emosi yang perlu dipupuk dan dikembangkan,
sedangkan emosi negatif hendaklah diminimalkan atau dikendalikan
sehingga ekspresinya tidak meledak — ledak (Crider dalam Mudjiran
2007 : 83).

Adapun (Luella cole dalam Mudjiran 2007 : 84) mengatakan
bahwa ada tiga jenis emosi yang menonjol pada periode remaja yaitu

berikut ini :



12

1) Emosi Marah
Emosi marah lebih mudah timbul apabila dibandingkan dengan
emosi lainnya dalam kehidupan remaja.Penyebab timbulnya emosi
marah pada remaja ialah apabila mereka direndahkan, dipermalukan,
dihina atau dipojokan didepan kawan — kawannya. Pada dasarnya,
remaja cenderumg mengganti emosi kekanak — kanakan mereka
dengan cara yang lebih sopan, misalnya dengan cara diam, mogok
kerja, pergi keluyuran keluar rumah, dan melakukan latihan fisik
yang keras sebagai cara palarian emosi.
2) Emosi Takut
Jenis emosi lain yang sering muncul pada diri remaja adalah
emosi takut. Ketakutan tersebut banyak menyangkut dengan ujian
yang akan diikuti, sakit, kekurangan uang, rendahnya prestasi, tidak
dapat pekerjaan, atau kehilangan pekerjaan, keluarga yang kurang
harmonis, tidak populer dimata lawan jenis, tidak dapat pacar,
memikirkan kondisi fisik yang tidak seperti diharapkan.
3) Emosi Cinta
Jenis emosi ketiga yang menonjol pada diri remaja adalah emosi
cinta.Emosi ini telah ada semenjak masa bayi dan terus bekembang
sampai dewasa.Pada masa remaja, rasa cinta diarahkan kepada lawan
jenis.Pada masa bayi rasa cinta diarahkan pada orang tua terutama
kepada ibu. Pada masa kanak — kanak (3 — 5 tahun), rasa cinta

diarahkan kepada orang tua yang berbeda jenis kelamin, misalnya
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anak laki — laki akan jatuh cinta pada ibu dan anak perempuan pada
ayah.

c¢) Ciri—ciri Emosi

Remaja memiliki karakteristik pemunculan emosi yang berbeda
bila dibandingkan dengan pada masa kanak — kanak maupun dengan

orang dewasa. Ciri khas terjadi pada remaja adalah sebagai berikut :

1) Emosi Meluap

Meluapnya emosi remaja sering muncul karena tidak terpenuhinya
kebutuhan mereka, misalnya : keinginan yang tidak dipenuhi orang

tua, tidak mendapat perhatian dari teman sebaya.

2) Mudah Muncul Emosi Negatif

Emosi negtif muncul atau yang ditampilkan dapat berupa marah,
benci, sedih dan sebagiannya.Misalnya, benci pada guru yang pilih
kasih, sedih jika tidak mendapat perhatian.Emosi negatif tersebut
dapat berakibat terjadinya gangguan emosional. Gangguan tersebut
antara lain berikut ini : depresi atau sedih, mudah pingsan karena
terlalu sensitif, mudah tersinggung dan sensitif terhadap orang lain

dan sering cemas karna terlalu banyak memikirkan bahaya/kegagalan.
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d) Ciri — ciri Kematangan Emosi Remaja

Remaja yang sudah mencapai kematangan emosi dapat dilihat dari

ciri — ciri tingkah laku sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

mandiri dalam arti emosional yaitu bertanggung jawab atas
masalahnya sendiri dan bertanggung jawab atas orang lain

mampu menerima diri sendiri dan orang lain apa adanya. Mereka
tidak cenderung menyalahkan diri sendiri ataupun menyalahkan
orang lain atas kegagalan yang dialaminya.

Mampu menampilkan eksresi emosi sesuai dengan situasi dan
kondisi yang ada.

Mampu mengendalikan emosi — emosi negatif, sehingga

pemunculan tidak implusif.

e) Ciri—ciri Ketidakmatangan Emosi Remaja

Remaja yang memiliki ketidakmatangan emosi dapat dilihat dari

ciri — ciri dan tingkah laku sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

Cenderung melihat sisi negatif dari orang lain

Implusif, kurang mampu mengendalikan emosi, dan mudah
emosional.

Kurang mampu menerima diri sendiri dan orang lain apa adanya
Kurang mampu memahami orang lain da cenderung untuk selalu

minta dipahami oleh orang lain.
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5) Tidak mau mengakui kesalahan yang diperbuat dan cenderung
menyembunyikannya atau lebih memilih sikap mekanisme

pertahanan diri.

f) Faktor — faktor Yang Mempengaruhi Emosi

Secara garis besarnya faktor yang mempengaruhi emosi dapat

dikelompokkan pada dua faktor, yaitu berikut ini :

1) Faktor Internal

Umumnya emosi seseorang muncul berakaitan erat dengan apa
yang dirasakan seseorang secara individu. Mereka merasa tidak puas,
benci terhadap diri sendiri, dan tidak bahagia. Adapun gangguan

emosi yang mereka alami antara lain adalah :

a) Merasa tidak terpenuhi kebutuhan fisik mereka secara layak
sehingga timbul ketidakpuasaan, kecemasan dan kebencian
terhadap apa mereka yang alami

b) Merasa dibenci, disia — siakan, tidak mengerti, dan tidak diterima
oleh siapapun termasuk orang tua mereka.

c) Merasa lebih banyak dirintangi, dibantah, dihina serta dipatahkan
daripada disokon, disayangi dan ditanggapi khususnya ide — ide
mereka.

d) Merasa tidak mampu atau bodoh. Mereka merasa bodoh mungkin

karena tidak mengenal potensi atau karena khayalan mereka
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semata. Keadaan ini menyebabkan mereka benci diri sendiri dan
diproyeksikan dengan membenci orang lain.

e) Merasa tidak menyenangi kehidupan keluarga mereka yang tidak
harmonis seperti bertengkar, kasar, pemarah, cerewet atau
bercerai. Oleh karena itu dalam diri mereka hilang perasaan
nyaman, aman dan bahagia.

f) Merasa menderita karna iri terhadap saudara karna disikapi dan
dibedakan secara tidak adil.

2) Faktor eksternal
Individu dengan kontrol diri rendah memiliki kekuatan ego

rendah, kurang mampu menunda kepuasan (kurang sabar), kurang

toleran pada frustasi dan lebih implusif. Perilaku sosial yang tidak
tepat akan nampak ketika derajad kontrol sosial tidak cukup kuat

menolak godaan yang ingin lansung dipuaskan (Hay, 2000)

b. Defenisi Karir
Secara yuridis formal, keberadaan konseling karir tidak terlepas dari

bimbingan karir.Namun, kedua istilah ini biasanya dipisahkan, dan
beberapa menggunakan bimbingan karir dan konseling karir.Istilah karir
biasanya dapat dikaitkan dengan suatu pekerjaan atau posisi.Secara teori,
karir adalah keseluruhan pengalaman kerja di bidang tertentu. Dalam
konseling dan bimbingan Kkarir, idealnya konselor dan klien sama-sama

aktif, meskipun perannya paling baik adalah konsultan akan berusaha
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menyelesaikan masalah, tentunya klien dapat mengambil keputusan.
pekerjaan, untuk lebih jelas dan terperperinci berkenan defenisi

bimbingan konseling karir sebagai berikut:

1) Menurut Winkel bimbingan karir adalah bimbingan dalam
mempersiapkan diri menghadapi dunia kerja, dalam memilih lapangan
kerja atau jabatan /profesi tertentu serta membekali diri supaya siap
memangku jabatan itu, dan dalam menyesuaikan diri dengan berbagai
tuntutan dari lapanan pekerjaan yang dimasuki.

2) Bimbingan karir adalah suatu proses bantuan, layanan dan pendekatan
terhadap individu (siswa/remaja), agar individu yang bersangkutan
dapat mengenal dirinya, memahami dirinya, dan mengenal dunia kerja
merencankan masa depan dengan bentuk kehidupan yang diharapkan
untuk menentukan pilihan dan mengambil suatu keputusan bahwa
keputusannya tersebut adalah paling tepat sesuai dengan keadaan
dirinya dihubungkan dengan persyaratan-persyaratan dan tunutan
pekerjaan / karir yang dipilihnya.

3) Menurut Gibson & Mitchell, Bimbingan Karir sebagai proses
perkembangan yang berkelanjutan yang membantu individu-individu
dalam rangka persiapan karir hidupnya melalui intervensi kurikulum
secara aktif yang memungkinkan mereka bisa membuat perencnaan
karir, pembuatan keputusaan, menguasai perkembangan keterampilan,

informasi karir dan pemahaman diri.
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4) Menurut Wilson (2006) karir adalah keseluruan pekerjaan yang kita
lakukan selamaa hidup Kkita, baik itu dibayar maupun tidak.
Selanjutnya Collin (dalam Kristanto, 2003) menambahkan bahwa
karir muncul akibat interaksi seseorang dengan organisasi dan

lingkungan sosialnya.

Berdasarkan definisi di atas, kegiatan bimbingan karier diberikan oleh
konsultan profesional yang memiliki sertifikat, antara lain sertifikat,
pengakuan dan lisensi, serta dapat memberikan layanan kepada konsultan
agar tertarik untuk memilih, mempersiapkan, mencari, dan menyesuaikan
dengan karier yang sesuai dengan bakat sehingga dapat mengembangkan
diri dengan sebaik-baiknya, sehingga dapat menemukan karir dan
mengembangkan karir yang efektif, serta memberikan rasa kepuasan dan

nilai serta memperoleh kebahagiaan.

a. Konsep Konseling Karir

Kata Konseling adalah berasal dari bahasa inggris “conseling”
menurut kamus artinya di kaitkan dengan kata “counsel” yang
mempunyai bayak arti yaitu nasehat ( to abtain counsel ), anjuran ( to
give counsel ), dan pembicaran ( to take counsel ). Dari defenisi tersebut,
konseling secara etimologi berarti pemberian nasehat, pemberian anjuran,
dan pembicaraan dengan bertukar pikiran.

Konseling ditandai oleh adanya hubungan professional antara

konselor yang terlatih dengan klien.Hubungan ini biasanya dilakukan
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secara perorangan, meski kadang-kadang melibatkan dari dua orang.Hal
ini dirancang untuk membantu klien memahami dan memperjelas
pandangannya tentang ruang lingkup kehidupan dan untuk belajar
mencapai tujuan yang ditentukan sendiri melalui sesuatu yang bermagna,
penilaian yang jelas dan melalui perumusan persoalan tentang emosi dan
hubungan interpersonal sebenarnya.

Karir adalah sebuah kata dari bahasa Belanda.Carriere adalah
Perkembangan dan kemajuan seseorang.Ini juga bisa berarti tingkat
pekerjaan tertentu.Karir adalah istilah yang didefinisikan oleh orang
Indonesia dan mengacu pada perkembangan dan kemajuan kehidupan,
pekerjaan atau jabatan seseorang.Biasanya pekerjaan yang terlibat adalah
pekerjaan yang dibayar dalam bentuk gaji atau uang.

(Hornby dalam Darwin Harahap, 2019) mendefinika karir, profesi
seseorang selayaknya ia mengerjakan suatu pekerjaan atau job
description dengan sepenuh hati juga penuh Kkesenangan .Untuk
membantu orang muda merencanakan masa depannya, wawancara
konseling secara individual sangat bermanfaat, lebih — lebih bagi orang
yang harus mengambil keputusan yang penting. Konseling sebaiknya
dikaitkan dengan program bimbingan karir secara kelompok.

Program pendidikan kejuruan dirancang untuk mempersiapkan
individu untuk pilihan karir yang bijaksana, tetapi tanpa bantuan konselor
sementara, banyak remaja dan remaja tidak dapat mengatasi keputusan

penting ini secara memadai.Kegiatan konseling orang tua, konseling
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kelompok dan konseling kelompok memperkenalkan kontribusi konselor
karir untuk pengembangan Kkarir pribadi dan program pendidikan
kejuruan sekolah.

b. Hakekat Karir dan Pekerjaan
Pekerjaan adalah salah satu aktivitas umat manusia yang paling

umum.Pada dasarnya inti dari bekerja adalah bekerja dengan itikad
baik.Pekerjaan dilakukan untuk memuaskan kebutuhan sendiri atau
umum, sehingga orang yang bekerja bertujuan untuk menghidupi diri
sendiri dan keluarganya. Dunia kerja adalah segala sesuatu yang harus
dipersiapkan untuk mencapai tujuan tersebut, unsur-unsur pekerjaannya
adalah: itu adalah pilihan yang mandiri, dan ada unsur materialisme yang
dipaksakan. Menghasilkan dan menguntungkan diri sendiri dan orang

lain.

Bekerja adalah salah satu cara untuk mendapatkan penghasilan.
Pekerjan dalam salah satu bidang tertentu tentunya memiliki jenjang
karir.Karir dapat dicapai melalui pekerjaan yang direncanakan dan
dikembangkan secara optimal dan tepat, tetapi pekerjaan tidak selamanya
dapat menunjang pencapaian Kkarir. Perkembangan Kkarir sendiri
memerlukan proses panjang dan berlangsung sejak dini serta dipengaruhi
oleh berbagai faktor kehidupan manusia terutama dalam pendidikan yang

bertahap.
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Setiap waktu dan setiap waktu karir merupakan hal yang penting dan
menarik bagi setiap orang, karena Kkarir sangat erat kaitannya dengan
kehidupan manusia.Tidak ada pemisahan antara karier dan
kehidupan.Oleh karena itu, penting untuk menggali permasalahan dalam
karir Anda dan menjadikannya sebagai perbincangan yang menarik, tidak
pernah berakhir dan ketinggalan zaman.Berikut akan di jelaskan hal yang

berkaitan dengan sifat-sifat karir, antara lain:

1) Unik, karena Karir itu mempunyai banyak jenis dari setiap individu-
individu kelebihan yang berbeda dari potensi dan kecenderungan dari
pekerjaan atau karir tertentu.

2) Dinamis, Makna karir dikatakan dinamis karena memiliki sifat terus
berkembang yang tidak terbatasi karena era globalisasi

3) Terbuka, Karir dikatakan terbuka, karena setiap orang berhak dan
tanpa ada halangan dapat memasuki sebuah pekerjaan/karir, baik pada

lembaga atau perusahaan pemerintah dan swasta.

Karir itu merupakan aktualisasi diri sesorang yang tidak dapat
dibendung sebab karir itu pilihan hidup, perjalanan hidup, panggilan jiwa
hidup manusia, dan seni.Karir adalah sebagai suatu rangkaian pekerjaan-
pekerjaan, jabatan-jabatan dan kedudukan yang mengarah pada
kehidupan dalam dunia kerja. Dapat disimpulkan karir sebagai suatu
rangkaian pekerjaan, jabatan dan kedudukan yang mengarah pada

kehidupan dalam dunia kerja dan mengambil keputusan menyangkut
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pekerjaan tersebut merupakan suatu proses yang panjang serta pekerjaan
itu sendiri berkembang walaupun dalam pekerjaan yang sama. (Al —

Irsyad, 2019).

c. Defenisi Keputusan Karir Remaja

Pembuatan keputusan Kkarir (decision making) menggambarkan
proses malalui kegiatan yang dipilih sebagai penyelesaian suatu masalah
tertentu (Handoko, 1996 dalam Eny Setiyowati, 2015). Pilihan suatu
karir yang dilakukan remaja yang menempuh sekolah menengah usia 15
sampai 20 tahun. Remaja melewati beberapa tahapan dalam membuat

keputusan.

Berdasarkan tahap kehidupan (life stages) yang dikemukakan Super
dalam Santrock (2003), usia remaja (remaja SMA) berada pada tahap
kristalisasi, dimana terjadi pola “alternatif dan konsekuensi”. Remaja
memiliki kesadaran dan kebutuhan untuk membuat pilihan Karir,
mengambil tanggung jawab seperti orang dewasa dan melakukan transisi

dari sekolah ke dunia kerja.

Siswa mengembangkan suatu pemahaman proses berpikir kritis yang
sesuai untuk diaplikasikan dalam keterampilan pengambilan keputusan
karir (Patton & McMahon, 2001). Ada berbagai faktor yang
mempengaruhi pengambilan keputusan karir remaja yaitu kondisi yanh
meliputi : teman sebaya, lokasi geografis, institusi pendidikan, kondisi

politik.kondisi masa lalu yang mempengaruhi proses pemilihan karir
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remaja diantaranya : pasar kerja, tempat kerja, status sosial, ekonomi dan
kelompok komunitas (Patton & McMahon, 2001). Sedangkan kondisi
yang akan datang yang mempengaruhi pemilihan karir remaja yaitu :
keluarga, trend sejarah, media, dan globalisasi (Patton & McMahon

2001).

Intelegensi memegang peranan penting dalam mempersiapkan Kkarir
seseorang sesuai dengan pilihan karirnya. Tugas utama dari tugas
perkembangan remaja adalah mencaapai kesuksesan di sekolah pada
level akademis dan sosial, karena merupakan jaminan dari adanya
penyesuaian sekolah dan prestasi akademis (Bernier, Soucy & Larose,
2004). Tahap remaja menengah ditandai dengan perilaku seksual aktif,
membuat keputusan moral (tentang baik-buruk), keseimbangan antara
otonomi dan keterbukaan, dan pengembangan hubungan baru dengan

teman sebaya (Micucci, 2009).

Seseorang yang memiliki kepribadian kebutuhan untuk profesional
memiliki pengaruh dalam alternatif pemilihan karir mereka atau
pengembangan Kkarir (Guranda, 2014). Mengidentifikasi minat dalam
kaitannya dengan tipe kepribadian, dapat mencapai implementasi sistem
nilai — nilai profesional atau perencanaan ulang karir dicapai pada orang

dewasa (Guranda, 2014).
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Selanjutnya ada juga beberapa remaja yang cenderung
mempersiapkan pilihan karirnya sesuai dengan keadaan fisik. Remaja
dapat mengambil keputusan yang bijaksana ketika suasana hatinya
tenang. Namun mungkin saja dapat mengambil keputusan yang tidak
bijaksana ketika sedang berada dalam kondisi emosional sebab pada
dasarnya remaja memiliki kesulitan dalam mengontrol perilaku mereka.

(Santrock, 2007)

Pendidikan di sekolah juga berperan dalam mempengaruhi persepsi
remaja dalam pemilihan karirnya. Adanya bimbingan guru dan
bimbingan Karir di sekolah dapat membantu remaja dalam memahami

dunia kerja dan menjadi petunjuk tentang cara untuk meraihnya.

d. Perkembangan Karir Remaja

Tugas perkembangan karir remaja berada pada tahap - tahap
Eksplorasi, pada tahap ini remaja mulai memikirkan alternatif pekerjaan,
pencarian peran dan jati diri di sekolah. Pendapat tersebut
menggambarkan bahwa remaja pada tahap perkembangan karir, mulai
mengidentifikasi jenis pekerjaan yang sesuai dengan bakat, minat, serta
potensi dimilikinya. Namun tidak semua remaja dapat dengan mudah
mengambil keputusan karir sebab remaja harus berusaha mengatasi
ketidakjelasan mengenai kapablitasnya, kestabilan minat, prospek

alternatif pilihan ntuk saat ini dan masa yang akan datang, aksebilitas
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karir dan identitas yang ingin dikembangkan dalam diri mereka sendiri

(Bandura dalam Sawitri, 2009).

1) Tahap fantasi (usia lahir sampai 11 tahun)

Pada tahap ini anak hanya bermain — main saja dan permainan dinilai
tidak memiliki kaitan ke dalam pemilihan karir karena anak memiliki
kesadaran yang masih rendah terhadap hambatan - hambatan
perkembangan karir.Anak usia 4 — 5 tahun biasanya sudah dapat
menyebutkan pilihan tertentu bila ditanya mengenai cita — cita, namun
masih belum dapat membedakan antara keinginan sendiri atau keinginan

orang lain .

2) Tahap tentatif (usia 11 — 17 tahun)
Pada tahap ini terdapat 4 periode :

a) Tahap minat (interest) usia 11 — 12 tahun, dimana anak membuat
sikap terhadap hal yang disukai dan yang kurang disukai.

b) Tahap kemampuan (capacity) 12 — 13 tahun, dimana anak mulai
menyadari berbagai kemampuan serta kapasitas dirinya dalam
menentukan tujuan karir, anak dapat menunjukan pertanyaan —
pertanyaan sehubungan dengan karakteristik yang dibutuhkan oleh
berbagai jenis pekerjaan dan mengevaluasi kemampuannya apakah

sesuai dengan pilihan yang mereka minati.
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Tahap nilai — nilai (value), usia 14 tahun dimana remaja mulai
menghayati nilai — nilai kehidupan yang ingin dicapainya.

Tahap transisi (transition), usia 15 — 16 tahun, dimana remaja mulai
memadukan minatnya dan sudah dapat merencanakan karirnya yang
merupakan integrasi dari nilai — nilai, kapasitas dan minat. Remaja
memiliki kesadaran akan kebutuhan untuk membuat pilihan karir,
mengambil tanggung jawab seperti orang dewasa dan melakukan
transisi dari sekolah ke dunia kerja.

Tahap realistik (usia 17 — 25 tahun), tahap ini mulai dengan
eksplorasi (exploration) dimana remaja masih mempertimbangkan
dua atau tiga alternatif jabatan, tetapi belum dapat membuat
keputusan, kemudian diikuti oleh masa kristalisasi dimana remaja
mulai merasa lebih mantap kalau memangku jabatan tertentu atau
adanya komitmen terhadap tujuan karir dan yang terakhir adalah
penentuan dimana remaja membuat keputusan tentang jabatan

tertentu.

Sementara itu, Donald E. Super (Santrock, 2003) membagi proses

perkembangan Kkarir atas lima tahap yaitu :

f) Tahap pengembangan (growth) mulai dari saat lahir sampai
umur lebih kurang 15 tahun, anak mengembangkan berbagai

potensi, pandangan khas, sikap, minat dan kebutuhan —
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kebutuhan yang dipadukan dalam struktur gambaran diri (self
— concept structure)

0) Tahap Eksplorasi dari umur 15 sampai 24 tahun dimana
orang muda memikirkan berbagai alternatif jabatan, tetapi
belum mengambil keputusan yang mengikat.

h) Tahap pemantapan dari umur 25 sampai 44 tahun, bercirikan
usaha tekun memantapkan diri melalui seluk beluk
pengalaman selama menjalani karir tertentu.

0) Tahap pembinaan dari umur 45 tahun sampai 64 tahun, orang
yang sudah dewasa menyesuaikan diri dalam penghayatan
jabatannya.

) Tahap kemunduran (decline) dimana orang memasuki masa
pensiun dan harus menemukan pola hidup baru sesudah

melepaskan jabatannya.

Berdasarkan tahap tersebut dapar digambarkan bahwa ada tiga
tahapan dalam perkembangan Kkarir remaja, yaitu : fantasi, tentatif dan
realistik. Remaja usia 15 — 18 tahun berada pada tahap tentatif dan
eksplorasi, sehingga remaja sudah dapat mempersiapkan mengenai

keputusan memilih karir sesuai dengan bakat, minat dan kemampuannya.
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c. Hubungan Kematangan Emosi Dengan Pengambilan Keputusan
Karir

Kematangan emosi sangat erat hubungannya dengan pengambilan
keputusan karir individu.Walgito “dengan kamatangan emosi diharapkan
individu akan dapat berperilaku dengan secara baik, melihat pada sesuatu
secara objektif” (Walgito 2004:44). Pendapat tersebut menunjukkan
bahwa seseorang yang telah matang emosinya akan lebih tenang tidak
tergesa-gesa dalam melakukan sesuatu, menunjukkan perilaku yang baik
dan sopan, mampu mengontrol emosinya tidak mudah terpancing
emosinya atau menunjukkan emosi yang berlebihan terhadap rangsangan
yang diterimanya serta mampunyai cara — cara untuk mengendalikan
emosinya, dan dapat berpikir secara objektif tidak mudah terpengaruh
oleh orang lain atau memihak pada salah satu hal yang ia senangi atau
membenci hal-hal yang tidak disenangi. Ketika seseorang sudah matang
emosinya ia akan dapat bertanggung jawab terhadap segala sesuatu yang
ia lakukan. Termasuk bertanggung jawab terhadap pengambilan
keputusan karirnya.

Desmita menjelaskan “banyak keputusan-keputusan dunia nyata
yang terjadi di dalam atmosfir yang menegangkan, yang meliputi faktor-
faktor seperti hambatan waktu dan keterlibatan emosional” (Desmita
2009:198).Artinya dalam mengambil keputusan melibatkan kondisi
emosi seseorang, termasuk pengambilan keputusan karir.Dalam

mengambil keputusan Karir diperlukan kondisi emosi yang stabil tidak
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mudah berubah-ubah secara srastis atau dikatakan mencapai kematangan
emosi. Seseorang yang dalam kondisi emosi yang matang akan
cenderung mengambil keputusan karir yang tepat bagi dirinya karena ia
mampu berpikir secara objektif terhadap berbagai pilihan yang ada.
Sehingga ia dapat bertanggung jawab terhadap keputusan yang ia ambil.

d. Penelitian Relevan
Penelitian yang relevan dibutuhkan untuk mendukung penelitian

yang peneliti lakukan, agar dapat diketahui apakah penelitian yang

peneliti lakukan ini telah sesuai dengan penelitian — penelitian yang

sebelumnya, adapun penelitian yang mendukung sebagai berikut :

1) Ananda, Yashinta Rizky (2017). Dengan judul jurnalnya, Hubungan
Kematangan Emosi Dengan Pengambilan Keputusan Karir.
Penelitian ini dilaksanakan berdasarkan fenomena yang ada di SMA
N 1 Mijen — Demak berdasarkan catatan kejadian ditemukan siswa
kelas XII yang belum menunjukkan kematangan emosi dan belum
mampu mengambil keputusan terhadap karir setelah lulus. Tujuan
penelitian ini yaitu untuk mengetahui hubungan kematangan emosi
dengan pengambilan keputusan karir. Penelitian ini termasuk ke
dalam penelitian ex post facto dengan metode kuantitatif
korelasional. Sampel yang digunakan dalam penelitian sejumlah 114
siswa. Pengumpulan data menggunakan skala kematangan emosi dan
skala pengambilan keputusan karir. Teknik analisis data yang

digunakan deskriptif presentase dan korelasi product moment. Hasil
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penelitian menunjukkan 99 siswa memiliki tingkat kematangan
emosi tinggi 98 siswa memiliki kemampuan pengambilan keputusan
karir tinggi, dan sig 0,000=0% kurang dari a=5% dengan r = 0,348.
Terdapat hubungan signifikan dengan arah hubungan positif antara
kematangan emosi dengan pengambilan keputusan karir dengan
tingkat hubungan sedang. Dengan demikian Ho ditolak dan Ha
diterima.

Suniati (2021). Dengan judul jurnalnya Hubungan Keputusan Karir
Dengan Kematangan Emosi Peserta Didik Kelas IX SMPN 1 Garut.
Peserta didik yang secara emosinya matang cenderung mengambil
keputusan karir yang tepat bagi dirinya karena mampu berpikir
secara objektif terhadap berbagai pilihan yang ada, sehingga dapat
bertanggung jawab terhadap keputusan Kkarir yang diambil. Tujuan
penelitian ini yaitu untuk mengetahui hubungan kematangan emosi
dengan keputusan karir peserta didik dalam melanjutkan pendidikan
di tingkat selanjutnya. Metode penelitian yang digunakan adalah
metode kuantitatif ex post facto dengan jenis penelitian korelasional.
Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 100 orang peserta
didik kelas IX. Pengumpulan data menggunakan skala kematangan
emosi dan skala keputusan karir dengan menggunakan model skala
likert. Data dari skala dalam penelitian ini merupakan data
kuantitatif yang akan dianalisis secara deskriptif presentase. Hasil

penelitian menunjukkan nilai sign korelasi kematangan emosi
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dengan pengambilan keputusan karir adalah 0,000 dengan nilai
person corerelation sebesar 0,762 dengan arah positif sehingga dapat
disimpulkan pada penelitian ini Ho diterima dan Ha ditolak artinya
terdapat hubungan yang signifikan antara kematangan emosi dan
pengambilan keputusan karir pada peserta didik kelas IX SMP N 1
Garut. Angka tersebut menunjukkan hubungan yang positif dengan
taraf hubungan yang kuat. Dari hasil tersebut dapat diiterprestasikan
bahwa tingginya kematangan emosi menjadi salah satu aspek yang
meningkatkan pengambilan karir, atau sebaliknya.

Puspasary, Desy (2016). Dengan jurnalnya, Hubungan Antara
Kematangan Emosi Dengan Pengambilan Keputusan Pada Remaja.
Ketika memasuki masa remaja pengambilan keputusan secara
mandiri semakin meningkat, seperti tentang masa depan, teman-
teman mana yang dipilih, apakah harus kuliah lalu yang sering
terjadi di sekolah menengah atas adalah permasalahan akademik dan
keputusan Kkarier, serta beragam aktivitas sosial. Pengambilan
keputusan adalah bentuk pemilihan dari berbagai alternatif tindakan
yang melibatkan faktor faktor kognisi, motif, dan sikap. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara kematangan
emosi dengan pengambilan keputusan, sumbangan efektif
kematangan emosi dengan pengambilan keputusan, tingkat
kematangan emosi dan pengambilan keputusan. Hipotesis penelitian

ini adalah ada hubungan positif antara kematangan emosi dan
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pengambilan keputusan. Subjek penelitian ini adalah 169 siswa SMA
N 2 Sukoharjo. Teknik sampling yang dipakai dalam penelitian ini
adalah cluster random sampling. Metode menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan alat ukur skala kematangan emosi dan skala
pengambilan keputusan. Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah korelasi non parametric dengan analisis
Kendall. Berdasarkan hasil analisis data diperoleh koefisien korelasi
0,424 dengan sig = 0,000; (p < 0,001) artinya ada hubungan positif
yang sangat signifikan antara kematangan emosi dengan
pengambilan keputusan pada remaja di SMA N 2 Sukoharjo.
Sumbangan efektif atau peranan kematangan emosi dengan
pengambilan keputusan sebesar 18%, sisanya 82% dipengaruhi oleh
faktor lain. Variabel pengambilan keputusan memiliki rerata empirik
(RE) sebesar 89,11 sehingga memiliki kategori yang tergolong
tinggi, sedangkan variabel kematangan emosi diketahui memiliki
rerata empirik (RE) sebesar 77,80 sehingga memiliki kategori yang
tergolong tinggi.

Maghifiroh, Yunisa Lailatul (2019). Dengan jurnalnya, Hubungan
Antara Kematangan Emosi Dengan Pengambilan Keputusan Karir.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara
kematangan emosi dengan pengambilan keputusan karir pada siswa
SMA. Hipotesis yang diajukan peneliti adalah ada hubungan positif

antara kematangan emosi dengan pengambilan keputusan karir pada
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siswa SMA. Metode yang digunakan adalah kuantitatif korelasional.
Populasi adalah siswa SMA Gita Bahari dan SMA Islam Sultan
Agung 0ldengan sampel berjumlah 386 siswa kelas XII. Metode
pengambilan sampel menggunakan teknik cluster random sampling.
Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala likert
yang terdiri dari dua skala. Skala pengambilan keputusan karir terdiri
dari 37 aitem dengan reliabilitas oo = 0,907. Skala kematangan emosi
terdiri dari 35 aitem dengan reliabilitas a = 0,824. Analisis data yang
digunakan adalah teknik korelasi product moment dengan hasil uji
hipotesis menunjukkan nilai R = 0, 595 dan Fhitung = 80,903 dan
nilai signifikansi p = 0,000 (p < 0,01 yang artinya adanya hubungan
postitif yang signifikan antara pengambilan keputusan karir dengan
kematangan emosi.

e. Kerangka Berpikir Hubungan Kematangan Emosi Dengan
Pengambilan Keputusan Karir
“Kerangka berpikir merupakan model konseptual tentang bagaimana

teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi
sebagai masalah yang penting” (Sekaran dalam  Sugiyono,
2012:91).Lebih lanjut Sugiyono mengatakan ‘“kerangka berpikir yang
baik akan menjelaskan secara teoritis pertautan antar variabel yang akan
diteliti” (Sugiyono 2012:91). Lebih lanjut Sugiyono mengatakan
“kerangka berpikir selanjutnya perlu dinyatakan dalam bentuk diagram

(paradigma penelitian)” (Sugiyono 2012:96). Pengguna diagram
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ditujukan agar pihak lain dapat memahami kerangka berpikir yang
digunakan oleh peneliti.

Siswa kelas XII hendaknya telah memiliki kematangan emosi. Pada
usia — usia tersebut mereka tidak lagi menunjukan sifat kekanak —
kanakannya, sudah dapat berpikir secara objektif, dan mampu
mengontrol emosinya sehingga tidak meledak — ledak. Walgito “bila
seseorang telah matang emosinya, telah dapatmengendalikan emosinya,
maka individu akan dapat berpikir secara matang,berpikir secara baik,
berpikir secara objektif” (Walgito 2004:44). Apabila siswakelas XII
belum mencapai kematangan emosi ia cenderung mudah
meluapkanemosinya tanpa mengontrol terlebih dahulu, tidak dapat
berpikir secara objektif,melakukan hal-hal untuk menarik perhatian
dengan cara yang tidak tepat. Kondisiketidakstabilan emosi yang dialami
oleh siswa kelas XII merupakan ciriperkembangan remaja, namum
kondisi ini bersifat sementara sehingga siswa kelasXIl hendaknya
mampu mengendalikan emosinya sebagai salah satu
tugasperkembangannya.Hurlock menyatakan “petunjuk kematangan
emosi adalahbahwa individu menilai situasi secara Kritis terlebih dahulu
sebelum bereaksisecara emosional, tidak lagi bereaksi tanpa berpikir
sebelumnya seperti anak-anakatau orang yang tidak matang” (Hurlock
1996:213).

Siswa kelas XlII yang telah mencapai kematangan emosi akan

berpikir secara objektif sehingga mampu mengambil keputusan yang
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dapatdipertanggungjawabkan. Dalam kehidupan banyak hal — hal yang
mengharuskan mereka untuk mengambil keputusan, termasuk
pengambilan keputusan karir.Dermawan ‘“pengambilan keputusan
merupakan sebuah proses penentuan suatu pilihan atas beragam pilihan
guna menyelesaikan masalah pencapaian tujuan” (Dermawan
2004:59).Rakhmat mengatakan “salah satu fungsi berpikir ialah
menetapkan keputusan. Sebagian dari keputusan itu adalah menentukan
masa depan kita” (Rakhmat 2005:70). Siswa kelas XII hendaknya telah
mempu mengambil keputusan karirnya.Kemana setelah menyelesaikan
studi di jenjang SMA/SMK. Apakah akan melanjutkan studi di jenjang
yang lebih tinggi atau bekerja atau menikah. Siswa kelas XII harus
mampu mengambil keputusan secara mandiri tidak lagi bergantung
kepada orang tua, guru amupun temannya serta dapat mempertanggung
jawabkan keputusan yang telah diambil.

Berdasarkan uraian diatas dapat dikatakan bahwa siswa kelas XII
yang telah mencapai kematangan emosi dapat mengambil keputusan
dengan berdasarkan pemikiran yang objektif.Dimana keputusan yang
diambil merupakan keputusan yang sesuai dengan kondisi dan keadaan
dirinya.Keputusan yang telah diambil dapat dipertanggung jawabkan.

Uraian diatas dapat dijelaskan seperti diagram dibawabh:

Gambar 1. Bagan Kerangka Konseptual

Kematang Keputusan
an Emosi Karir (Y)
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f. Hipotesis

Hipotesis adalah jawaban sementara yang harus diuji melalui

kegiatan penelitian. Rumusan hipotesis yang penulis ajukan adalah :

HO . Tidak terdapat hubungan kematangan emosi yang
signifikan dengan keputusan Kkarir siswa kelas XII

SMK N 9 Padang

H1 . Terdapat hubungan kematangan emosi Yyang
signifikan dengan pemilihan Kkarir siswa kelas XII

SMK N 9 Padang.



BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian yang telah

dikemukakan, penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif
korelasional. Penelitian kuantitatif merupakan metode-metode untuk
menguji teori- teori tertentu dengan cara meneliti hubungan antar variabel.
Variabel-variabel ini diukur sehingga data yang terdiri dari angka-angka
dapat dianalisis berdasarkan prosedur-prosedur statistic (Creswell, 2012 : 5).
Menurut Azwar (2011: 5) Pada dasarnya, pendekatan kuantitatif dilakukan
pada penelitian inferensial (dalam rangka pengujian hipotesis) dan
menyandarkan kesimpulan hasilnya pada suatu probabilitas kesalahan
penolakan hipotesis nihil. Dengan metode kuantitatif akan diperoleh
signifikansi perbedaan kelompok atau signifikansi hubungan antar variabel
yang diteliti. Pada umumnya, penelitian kuantitatif merupakan penelitian
sampel besar.

B. Tempat dan Waktu
Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 9 Padang yang beralamat JI.

Bundo Kanduang no. 18 kel.Kampung Pondok kec. Padang Barat kota
Padang. Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran

2020/2021.
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. Populasi dan Sampel Penelitian
a. Populasi Penelitian

Populasi penelitian, Populasi adalah wilayah umum, meliputi: objek /
tema dengan kualitas dan karakteristik tertentu, objek / tema tersebut
ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari, kemudian diambil kesimpulannya
(Sugiyono 2012 : 117). Populasi dan penelitian ini adalah seluruh siswa
kelas XII SMK N 9 Padang tahun ajaran 2021/2022 sejumlah 373 siswa.

Berikut rinciannya :

Tabel. 1.2 Jumlah Peserta Didik SMK Negeri 9 Padang

No Kelas Jumlah Siswa
1. | XII Perhotelan 1 32
2. | X1l Perhotelan 2 32
3. | XII Perhotelan 3 33
4. | XIl Perhotelan 4 32
5. | XIl Perhotelan 5 32
6. | Xll Jasa Boga 1 34
7. | X1l Jasa Boga 2 35
8. | Xll Jasa Boga 3 36
9. | Xll Jasa Boga 4 35
10. | XII Jasa Boga 5 36
11. | XII Jasa Boga 6 36
Total 373

Sumber : Observasi Awal SMK Negeri 9 Padang
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b. Sampel Penelitian

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut (Sugiyono 2012 : 118).Sampel dapat digunakan
untuk mewakili populasi.Kesimpulan yang didapatkan dari hasil
memepelajari  sampel dapat diberlakukan untuk populasi.Sugiyono
menambahkan “sampel yang diambil dari populasi harus betul — betul
representatif (mewakili)”. Dalam penelitian ini teknik sampling yang
digunakan adalah simple random sampling, Sugiyono “dikatakan simple
(sederhana) karena pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan
secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi

itu”(Sugiyono 2012 : 64).

Menurut  Arikunto (2006:112) mengatakan bahwa “apabila
subjeknya kurang dari seratus, lebih baik diambil semua sehingga
penelitiannya merupakan populasi. Tetapi, jika jumlah subjek besar,dapat
diambil antara 10-15% atau 15-25% atau lebih.” Pendapat tersebut sesuai
menurut Roscoe dalam Sugiyono (2013:133) “ ukuran sampel yang layak

dalam penelitian adalah antara 30 sampai dengan 500.”

Berdasarkan penjelasan di atas, penelitian ini menggunakan teknik
pengambilan sampel secara acak (proposional random sampling), yaitu
teknik pengambilan sampel yang langsung dilakukan pada setiap unit
sampling yang merupakan bagian terkecil untuk menentukan besar sampel,

untuk itu dipakai rumus Taro Yamane.
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P 1
[.002+1

keterangan :

n : Jumlah sampel

N - Jumlah populasi

d?  Persisi yang ditetapkan d® =5%

n=373 =373 =19326=193

373.0.0025 +1 1,93

Untuk menentukan jumlah sampel dibantu dengan tabel penentuan
jumlah sampel dari populasi dengan taraf kesalahan 5%. Dalam tabel
tertera untuk jumlah populasi sebanyak 373 siswa sampel yang digunakan
untuk taraf kesalahan sebesar 5% adalah 193 siswa, pembagiannya adalah

sebagai berikut:

No Kelas Jumlah Siswa Kematangan
Emosi Siswa

1 | XII Perhotelan 1 32/373x193 = 16,55 17

2 | XII Perhotelan 2 32/373x193 = 16,55 17

3 | XII Perhotelan 3 33/373x193 = 17,07 17

4 | XII Perhotelan 4 32/373x193 = 16,55 17

5 | XII Perhotelan 5 32/373x193 = 16,55 17

6 | XllJasa Boga 1 34/373x193 = 17,59 18

7 | X1l Jasa Boga 2 35/373x193 = 18,10 18

8 | XllJasa Boga 3 36/373x193 = 18,62 19

9 | XllJasa Boga 4 35/373x193 = 18,10 18

10 | XIlI Jasa Boga 5 36/373x193 = 18,62 19

11 | XII Jasa Boga 6 36/373x193 = 18,62 19

Total 193

Sumber : Observasi Awal SMK Negeri 9 Padang
C. Defenisi Operasional.

menyusun defenisi operasional variabel. Defenisi operasional variabel ini

Langkah selanjutnya setelah melakukan identifikasi variabel adalah
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akan membantu dalam penyusunan intstrumen penelitian yang digunakan
sebagai alat pengumpul data. Azwar berpendapat “defenisi operasional
variabel merupakan suatu defenisi mengenai variabel yang dirumuskan
berdasarkan karakteristik — karakteristik variabel tersebut yang dapat
diamati” (Azwar 2005 :24). Adapun defenisi operasional variabel —
variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Kematangan Emosi

Kematangan emosi merupakan kondisi dimana seseorang telah
mencapai tingkat kedewasaan dari perkembangan emosinya. Kematangan
emosi ditunjukkan dengan kemampuan untuk mengenai jenis — jenis emosi
serta mempu mengenali emosi apa yang sering ditunjukkan. Seseorang
yaing telah matang emosinya dapat menunjukkan kemampuan untuk
menerima kondisi dirinya, orang lain maupun lingkungannya. Jika
seseorang dewasa secara emosional, ia dapat berpikir secara objektif dan
adil, berpikir rasional, dan memiliki kemampuan untuk membedakan
antara perilaku baik dan buruk, dan ia juga dapat bertanggung jawab.
Kematangan emosi juga dapat diekspresikan dengan mengendalikan emosi
tanpa pecah, dalam hal ini orang dapat mengatur emosinya dengan caranya
sendiri.Dikatakan bahwa seseorang memiliki emosi yang matang dan
dapat menunjukkan emosi yang benar dalam menanggapi rangsangan yang
diterima.

2. Pengambilan Keputusan Karir
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Kemampuan mengambil keputusan merupakan salah satu
keterampilan yang dimiliki seseorang termasuk dalam pengambilan
keputusan karir. Dalam hidup, seseorang harus mampu membuat
keputusan tentang banyak pilihan karir di masa depan. Seseorang yang
dapat mengambil keputusan karir dapat mengenali berbagai karir yang
akan dihadapinya di masa depan. Mampu membuat perencanaan karir
dengan membuat alternatif pilihan karir yang akandipilih, dan mampu
menganalisis baik/buruknya atau kelebihan /kekurangan dari setiap
alternatif pilihan yang telah dibuat. Dan di mana keputusan karir dapat
dibuat, keputusan yang dibuat adalah keputusan yang telah dipikirkan
dengan baik dan tidak diganggu oleh orang lain dan telah dikomunikasikan
kepada orang tua. Individu dapat melaksanakan dan dapat bertanggung

jawab atas keputusan yang telah dibuat.

d. Instrumen Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik non tes yaitu
dengan menggunakan skala psikologis.Sedangkan alat yang digunakan
untuk mengumpulkan data adalah skala kematangan emosi dan skala
pengambilan keputusan Kkarir yang dikembangkan berdasarkan kajian
teori.Skala tersebut memuat beberapa pernyataan yang bertujuan untuk
mengetahui atribut psikologis responden yaitu atribut kematangan emosi
dan atribut pengambilan keputusan karir.Skala yang digunakan dalam

penelitian ini adalah model skala likert, Sugiyono “skala likert digunakan
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untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok
orang tentang fenomena sosial. Dalam penelitian ini, fenomena sosial ini
telah ditetapkan secara spesifik oleh peneliti, yang selanjutnya disebut

sebagai variabel penelitian” (Sugiyono, 2012 : 134).

Dengan menggunakan skala likert pernyataan — pernyataan akan
disajikan dalam bentuk pernyataan positif dan pernyataan negatif dengan
jawaban mengenai kesesuaian responden terhadap isi pernyataan
pernyataan tersebut yaitu Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Kurang Sesuai
(KS), Tidak Sesuai (TS) dan Sangat Tidak Sesuai (STS). Dimana
responden diberikan kebebasan untuk memilih jawaban dengan
disesuaikan dengan kondisi dirinya.Dalam penskoran masing — masing
item pernyataan bergerak dari yang paling tinggi menuju yang paling
rendah untuk pernyataan positif.Untuk jawaban SS diberi skor 5, S diberi
skor 4, KS diberi skor 3, TS diberi Skor 2, dan STS diberi skor
1.Sedangkan untuk item pernyataan negatif penskoran bergerak dari yang
paling rendah menuju yang paling tinggi.Untuk jawaban SS diberi skor 1,

S diberi skor 2, KS diberi skor 3, TS diberi skor 4, dan STS diberi skor 5.

Tabel 1.3 Penilaian Jawaban Kematangan Emosi Siswa Dalam
Pemilihan Karir

- Pernyataan
No Pernyataan Positif Skor | No nez:]/atif Skor
Jawaban Jawaban
1. | Sangat sesuai 5 1. | Sangat sesuai 1
2. | Sesuai 4 2. | Sesuai 2
3. | Kurang sesuai 3 3. | Kurang sesuai 3
4. | Tidak sesuali 2 4. | Tidak sesuai 4
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| 5. | Sangattidaksesuai | 1 |[5. | Sangattidaksesuai | 5 |

Dalam melakukan sebuah penelitian dibutuhkan alat ukur yang
baik.Alat ukur tersebut kemudian disebut instrumen
penelitian.Penyusunan instrumen penelitian didasarkan pada teori — teori
yang digunakan yang kemudian dijabarkan dalam bentuk item — item
pernyataan. Berikut ditunjukkan tahapan dalam menyusun instrumen

penelitian :

Dalam menyusun instrumen penelitian dibutuhkan langkah — langkah,
termasuk instrumen skala kematangan emosi dan skala pengambilan
keputusan. Langkah pertama adalah menyusun kisi — kisi instrumen yang
terdiri dari indikator, deskriptor dan nomor soal dan mengembangkannya
menjadi item — item pernyataan tentang kematangan emosi dan
pengambilan keputusan karir. Langkah selanjutnya adalah melakukan uji
coba terhadap instrumen yang telah disusun untuk mendapatkan
instrumen siap untuk diuji cobakan dengan terlebih dahulu melakukan

revisi atau perbaikan instrumen.

Adapun kisi — Kisi instrumen penelitian skala kematangan emosi dan

skala pengambilan keputusan karir adalah sebagai berikut :



Tabel 1.4 Kisi — kisi Instrumen Kematangan Emosi (x) Pengambilan

Keputusan Karir (y)

Variabel Indikator Item Jumlah
1) Mampu mengenali | 26,27,28 3
jenis — jenis emosi
2) Mampu menerima | 1,2,3,4,5,6 6
kondisi diri, orang
lain dan
lingkungan 16,17,18,19, 5
3) Dapat berpikir 20
K secara objektif dan
ematangan rasional
Emosi (x) 4 Mampu 21,22,23,24 5
mengendalikan 25
emosi
5 Menunjukan 7,8,9,10,11 5
emosi yang tepat
terhadap
rangsangan yang
diterima
1) Mampu mengenali | 1,2,3,4,5,6, 7
berbagai jenis 7
karir
2) Mampu membuat | 8,9,10,11, 9
perencanaan karir | 12,13,14,
3) Mampu 15,16
Pengambilan mengevaluasi .
Keputusan perencanaan karir
Karir (y) 4) Mampu membuat | 24,25,26,27, 8
pengambilan 28,29,30,31
keputusan karir
5 Mampu 32,33,34,35, 6
melaksanakan 36,37

keputusan karir
dan bertanggung
jawab
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1) Uji Validitas

Untuk memperoleh data yang valid diperlukan instrumen yang
valid pula. “valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk
mengukur apa yang seharusnya diukur” (Sugiyono 2012 : 173). Validitas
yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas konstrak. Friedman
(dalam Sutoyo, 2012 :75) “validitas konstrak merujuk pada sejauh mana
sebuah tes benar — benar mengukur sebuah konstrak teoritis”. Untuk
menguji validitas item — item instrumen dalam penelitian ini
menggunakan rumus teknik korelasi Iproduct momenti” yang

dikemukakan oleh Karl Pearson.

DN 039 10317 F SR 2

o= { NEXP-(Ex) HNE- (29)}

keterangan :
N : Jumlah responden
2y -Jumlah skor masing — masing item
Xy - Jumlah skor seluruh item (total)
Dy : Jumlah skor antara X dan'Y
X2 - Kuadrat skor masing — masingitem
a * Kuadrat dari skortotal

Kriteria pengujiannya adalah bila rhitung > rtabel maka item
angket dikatakan valid. Menurut Arikunto(2010:97) validitas adalah
suatu pengukuran yang menunjukan tingkat kesahihan suatu alat ukur,

untuk menetukana rtabel menggunakan derajat kebebasan N-2 df = 30- 2



a7

= 28 jadi rtabel derajat kebebasan 28 = 0,361 dengan taraf signifikan 0,5.

Uji validitas dapat dilihat di tabel berikut :

Tabel 1.5 Validitas Item angket

Sebelun Uji Validitas

Sesudah Uji Validitas

No Angket
Positif Negatif Positif Negatif

Menerima  kondisi | 1,2,3,4.5 7,8 1,2,3,4,5,6
1 | diri,oranglaindan | 6

lingkungan

Menunjukan emosi | 9,10,11,12 | 13,16 7,8,9,10,11
5 | Yang tepat terhadap | 14,15

rangsangan  yang

diterima

Berpikir secara | 18,20,22,23 | 19,21 16,17,18,19
3 objektif dan rasional 20

Mengendalikan 25,26,28 24,27 21,22,23,24
4 | emosi 29 25

Mengenali jenis — 30,31,33 32,34 28 26,27
5 jenis emosi

Mengenali jenis — 1,2,5,6,7 3,4,8,9,10 1,2,3,5,7 4,6
6 jenis karir

Membuat 11,12,13,14 | 18,20,22,23 | 8,9,10,11,12 | 13
7 | perencanaan karir 15,16, 14,15,16

19,21

Mengevaluasi 24,26,27,28 | 25,30 17,18,19,21 | 20
8 perencanaan karir 29 22,23

Membuat keputusan | 31,32,33,35 | 34 24,25,26,28 | 27
9 | Karir 36,37 29,30,31

Melaksanakan 38,39,42,43 | 37,40,41 32,33,34,35
10 | keputusan karir dan | 44 36,37

bertanggung jawab

Jumlah 52 25 54 7
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2) Uji Reliabilitas

Selain valid, instrumen yang baik juga harus memiliki reliabilitas.
Sugiyono “instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan
beberapa kali untuk mengukur objek yang sama, akan menghasilkan data
yang sama” (Sugiyono 2012 :173). Dengan kata lain instrumen yang
reliabel adalah intrumen yang memiliki derajat konsistensi yang baik dan
dapat dipercaya. Untuk menguji reliabilitas instrumen dalam penelitian

ini menggunakan rumus Alpha.

Rumus:r _| k Tl_ZSﬂ

¢ el ot

Keterangan :

riu = reliabilitas instrument

k = banyaknya butir pernyataan

2si = Jumlah varian skor tiap — tiap item
St = variantotal

Reliabilitas skala pada penelitian ini menggunakan Program SPSS
20, pengolahan reliabilitas penelitian ini berdasarkan uji reabilitas (r11)
Anas sudijono, (2016:2019) menyatakan apabila r11 sama dengan atau
lebih besar dari 0,70 maka dinyatakan mempunyai reliabilitas yang
tinggi, namun jika rll kecil dari 0,070 maka dinyatakan belum

mempunyai reabilitas yang tinggi, berikut adalah hasil reabiliti :



Tabel.5 Relibilitas stastistics

No | Variabel Cronbach’ N of Item
s Alpha

1 Kematangan emosi 907 23

2 Pengambilan keputusan .893 36

Sebagaitingkatreabilitassoaldigunakanskalayang dikemukakan

Sumber : SPSS 20.0

oleh Arikunto (2012) dapat dilihat pada table berikut :

Tabel 1.6 Klasifikasi Reabilitas Instrumen

No. Interval Reabilitas Kalasifikasi
1. 0,00<0,20 Sangat Rendah
2. 0,20<0,40 Rendah
3. 0,40<0,60 Sedang
4. 0,60<0,80 Tinggi
5. 0,80<1,00 Sangat Tinggi

Sumber: Pardimin, dkk (2017)
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Berdasarkan tabel diatas kematangan emosi memiliki reliabilitas

0,907 > 0,70 sedangkan pengambilan keputusan 0,893 > 0,70 maka dapat

disimpulkan variabel kematangan emosi dan pengambilan keputusan

sangat tinggi.

D. Teknik Pengumpulan Data

a.

Observasi

Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pengamatan.

Menurut Suiyono (2016 : 203) observasi sebagai teknik pengumpulan data

mempunyai ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain.

Observasi dilakukan dengan melihat lansung di lapangan yang digunakan

untuk menentukan faktor yang sedang diamati.
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b. Angket

Pada penelitian ini menggunakan instrumen berupa angket, yang
ditujukan kepada siswa kelas XII SMK N 9 Padang. Angket atau kuesioner
merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi
pernyataan dan pertanyaan tertulis kepada responden untuk diberikan respon
sesuai dengan permintaan pengguna.

Angket yang digunakan dalam penelitian ini berbentuk isian tertutup,
dimana responden hanya memilih pertanyaan atau pernyataan tersebut
sesuai dengan yang dialami responden berupa pertanyaan dan pernyataan
positif dan negatif. Angket diukur dengan menggunakan skala likert.

Menurut Sugiyono (2013), skala likert digunakan untuk mengatur
sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang
fenomena sosial. Untuk keperluaan analisis kuantitatif penelitian, maka

jawaban dari responden akan diberikan bobot penilaian berdasarkan skala

likert
Tabel 1.7 Penilaian Instrumen Angket
Pernyataan Pernyataan

No Rentang Jawaban Negatif Positif

1 Sangat Sesuai (SS) 1 5

2 Kurang Sesuai (KS) 2 4

3 Sesuai (S) 3 3

4 Tidak Sesuai (TS) 4 2

5 Sangat Tidak Sesuai (STS) 5 1
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Pada tabel 7 diatas merupakan penilaian dari jawaban yang terdapat di
lembar soal angket, dimana jika responden ada yang menjawab pernyataan
negative maka hasil penilaian jawabanya kecil, begitupun sebaliknya jika
responden ada yang menjawab pertanyaan positif maka hasil penilaian

jawabanya besar.

c. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian ini analisis data yang digunakan menggunakan :

a. Deskriptif Presentase

Analisis deskriptif presentase digunakan untuk mengetahui gambaran
kematangan emosi dan pengambilan keputusan karir pada siswa kelas XII
SMK N 9 Padang tahun ajaran 2020/2021. Untuk memperoleh gambaran
kematangan emosi dan pengambilan keputusan karir dilakukan dengan
teknik analisis pengujian normalitas data. Sugiyono “pengujian normalitas
data dilakukan dengan cara membandingkan kurve normal yang terbentuk
dari data yang terkumpul dengan kurve normal baku atau standar”
(Sugiyono 2012:79). Penghitungan dilakukan dengan memberikan kriteria
dengan membuat suatu norma pada data yang diperoleh. Surfen dan
Natanael mengatakan “aturan atau norma yang dimaksud adalah aturan
dalam hal menentukan apakah suatu nilai dapat dikatakan besar/tinggi atau
kecil/rendah”.(Surfen dan Natanael 2014:187).

Untuk mengetahui gambaran kematangan emosi dilakukan

memasukan skor yang diperoleh masing — masing responden dalam kelas
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nterval untuk kemudian diberikan kategori.Penghitungan tersebut juga
berlaku untuk mengetahui gambaran pengambilan keputusan karir siswa

kelas X1l SMK N 9 Padang tahun ajaran 2020/2021.

Analisis data menurut Abdul Halim Hanafi adalah suatu pandangan
atau pemikiran peneliti dalam melihat data yang ditemukan dari lapangan
(Abdul Halim Hanafi, 2011:133). Analisis mana yang akan dipakai
tergantung pada tujuan dan tahap penelitian yang dicapai. Penelitian
menggunakan analisis data dengan menggunakan bantuan Microsoft Excel
2007 dan SPSS 20 (Statistical Program For Social Science). Teknik
analisis data yang digunakan adalah persentase untuk mengungkapkan
aspek yang diteliti. Data yang terkumpul melalui angket diolah dengan
langkah-langkah sebagai berikut salah satunya:

a)  Memeriksa dan menyeleksi kelengkapan dan pengisian angket
yang dilakukan oleh peserta didik identitas maupun jawabannya.

b)  Menskor dan menghitung jawaban dan memasukkannya dalam
tabel pengolahan Microsoft excel 2007. Data yang dimasukkan
untuk diolah kemudian diskor dengan masing-masing kategori

yang telah ditetapkan.



53

c)  Mengkonfronmasikan data mentah kedalam software IBM
Statistical Package for the Social Sciences version 20 for windows
(IBM SPSS Versi 20.0) dan melakukan analisis statistik deskriptif.

d)  Setelah didapatkan hasil dari pengolahan data dicari interval skor.
Menurut Sturgess Soegyarto (2003:37) mencari interval skor
sebagai berikut :

Skor Ideal Maksimal - Skor Ideal Minimal
Interval = Alternatif Jawaban

1. Uji Normalitas

Uji Normalitas adalah pengujian untuk mengukur apakah data
memiliki distribusi sehingga data dapat dipakai dalam statistic
parametric. Data yang berdistribusi normal adalah data yangmemusat
pada nilai atau medium, uji normalitas dan penelitian diolah dengan
menggunakan program uji statistik defriptif data diolah dengan

menggunakan program SPPS.

2. Uji Linieritas

Apakah variabel X dan Y sudah memiliki hubungnan linier, dan
dapat dikatakan variabel X dapat berpengaruh dengan variabel Y.HO : =
0 (Persamaan adalah tidak linier atau tidak ada relasi antara X dan Y)H1

:B # 0 (Persamaan adalah linier atau relasi X dan Y)
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3. Uji Hipotesis

Analisis korelasi dilakukan untuk mengetahui adanya hubungan
antara variabel yang dianalisis, analisa korelasi Rumus yang digunakan
dalam pengujian ini adalah rumus korelasi pearson product moment oleh

(Riduwan, 2013).

Noxy — 2x Xy

VINEX? - (Zx)2(N ZY? - (2Y)?

Keterangan :
Rxy = koefisien korelasi satu item dengan item total
N = Jumlah responden
>X = jumlah skor nilai variabel media sosial instagram
> X2 = Jumlah kuadrat skor nilai variabel media sosial instagram
>'Y = Jumlah skor nilai variabel perilaku sosial
> Y2 =Jumlah kuadrat skor hasil kali skor x dengan skor y
> XY = Jumlah hasil kali skor X dan Y

Untuk melihat makna hubungan kematangan emosi dengan
pengambilan keputusan karir dapat dilakukan dengan membandingkan

signifikan r perolehan sebagai berikut :

Jika signifikan r perolehan < 0.05 , maka Ha diterima yang artinya terdapat
kontribusi. Artinya, terdapat kontribusi yang positif dan siginifikan antara

kematangan emosi terhadap pengambilan keputusan.
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b) Jika signifikansi r perolehan > 0.05 , maka ditolak yang artinya tidak
terdapat kontribusi. Artinya, tidak terdapat kontribusi yang positif dan

signifikan antara kematangan emosi terhadap pengambila keputusan.



A. Deskripsi Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan kematangan emosi
dalam pengambilan keputusan karir kelas XII SMK Negeri 9 Padang. Dengan
data angket sebanyak 59 butir item yang terdiri dari 23 butir item untuk
kematangan emosi (X), 36 butir item untuk variabel pengambilan keputusan
karir (YY), disebarkan kepada 119 responden sebagai sampel yang diperoleh.
Deskripsi data ini dilakukan untuk menggambarkan masing — masing variabel
yang mencakup jumlah data, mean, standar deviasi, nilai minimum, nilai
maksimum. Pada table berikut ditampilkan perhitungan statistik dasar masing

— masing variabel sebagai berikut.

BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Tabel 4.1 Statistik Kematangan Emosi Remaja (X)

No Statistik X

1 Mean 83,46
2 | Std. Eror Of Mean 1,349
3 | Median 86

4 | Mode 73

5 | Std. Deviation 14,718
6 | Variance 216,607
7 | Range 77

8 Minimum 38

9 Maximum 115
10 | Sum 9932

65

Sumber : Pengolahan SPSS 20
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Tabel 4.2 Statistik Pengambilan Keputusan Karir (Y)

No Statistik Y

1 Mean 124,64
2 Std. Eror Of Mean 1,804
3 Median 124
4 Mode 134
5 Std. Deviation 19,680
6 Variance 387,284
7 Range 103
8 Minimum 61

9 Maximum 164
10 | Sum 14832

Sumber :Pengolahan SPSS 20
Seperti yang terdapat diatas dapat dilihat variabel kematangan emosi (X)

memiliki jumlah mean 83,46, median 86, mode 73, standar deviation 14,718,

variance 216,607, range 77, minimum 38 maximum 115 sedangkan sum

adalah 9932. Dan variabel pengambilan keputuan karir (YY) memiliki jumlah

mean 124,64, standar eror of mean 1,804, median 124, mode 134, standar

deviation 19,680, variance 387,284, range 103, minimum 61, maximum 164

sedangkan sum dari (Y) adalah 14832.

Tabel 4.3 Kriteria Presentase Pengolahan Data

No Kategori Kematangan Emosi Pengambilan Keputusan

Karir
Presentase Presentase

1 Sangat tinggi 78-87 113-125

2 Tinggi 68-77 100-112

3 Sedang 58-67 87-99

4 Rendah 48-57 74-86

5 Sangat rendah 38-47 61-73

Sumber : Pengolahan Microsoft Excel 2007

Pendeskripsian data kematangan emosi kelas XII SMK Negeri 9 Padang,

diperoleh data yang dapat dilihat pada tabel berikut ini :
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Tabel 4.3 Tingkat Kematangan Emosi Kelas X1l SMK Negeri 9 Padang :

KATEGORI
Frequency | Percent | Valid Percent | Cumulative Percent
SANGAT
RENDAH 3 2,5 2,5 2,5
RENDAH 3 2,5 2,5 5,0
Valid [SEDANG 10 8,4 8,4 134
TINGGI 26 21,8 21,8 35,3
SANGAT TINGGI 7 64,7 64,7 100,0
Total 119 100,0 100,0

emosi berada pada kategori sangat rendah dengan rata — rata 2,5% .

Sumber : Pengolahan SPSS 20.0

Berdasarkan tabel 4.3, terungkap secara keseluruhan tingkat kematangan

kematangan emosi dapat dilihat pada tabel 4.1.

Statistik

Tabel 4.4 Pengambilan Keputusan Karir Kelas X1 SMK Negeri 9 Padang

KATEGORI
Frequency | Percent | Valid Percent | Cumulative
Percent

SANGAT RENDAH 1 8 8 8

RENDAH 2 1,7 1,7 2,5
valid ISEDANG 7 59 59 8,4

TINGGI 28 23,5 23,5 31,9

SANGAT TINGGI 81 68,1 68,1 100,0

Total 119 100,0 100,0

Sumber : Pengolahan SPSS 20.0

Berdasarkan table 4.4 terungkap secara keseluruhan tingkat pengambilan
keputusan karir berada dalam kategori sangat rendah dengan rata — rata 8 pada

kategori sangat tinggi 100%.



B. Hasil Penelitian

1. Uji Normalitas
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Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah populasi data

berdistribusi normal atau tidak dengan melihat apakah data berdistribusi a

> 0,005. Uji normalitas dalam penelitian ini.

Tabel 4.5 Uji Normalitas Data

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 193
Normal Parameters®® Mean — OE-7
Std. Deviation 9,42448531
Absolute ,066
Most Extreme Differences Positive ,047
Negative -,066
Kolmogorov-Smirnov Z ,715
Asymp. Sig. (2-tailed) ,686

Sumber : Pengolahan data SPSS 20.0

Berdasarkan hasil uji normalitas diatas, diketahui bahwa nilai signifikansi

0,686>0,05 maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi normal.

2. Uji Linearitas

Berikut ini merupakan hasil linearitas antara kematangan emosi dalam

pengambilan keputusan karir :
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Tabel. 4.6 uji linearitas
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares Df | Square F Sig.
perkembanga | Betwee | (Combined | 39396,02 47 | 96,804 9,441 | ,000
n psikososial | n ) 9
* broken Groups | Linearity 35218,59 1| 172,51 | 396,69 | ,000
home 3 0 2
Deviation 4177,436 46 | 93,018 1,023 | ,459
from
Linearity
Within Groups 6303,433 71| 88,237
Total 45699,46 118
2

Sumber : Pengolahan Data SPSS 20.0

Berdasarkan hasil uji linearitas antara kematangan emosi dengan
pengambilan keputusan Kkarir, diketahui bahwa nilai signifikan deviation
from linearity0,459 > 0,05, dapat diartikan terdapat hubungan yang linear
antara latar belakang kematangan emosi dalam pengambilan keputusan
karir.

3. Uji Hipotesis

Hasil uji hipotesis dimaksudkan untuk mengetahui hubungan

kematangan emosi dalam pengambilan keputusan karir siswa SMK Negeri

9 Padang. Hubungan variabel X dan Y tersebut dapat dilihat pada tabel

berikut ini :



Tabel 4.7 Uji Hipotesis
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Correlations
KEMATANGAPENGAMBILA
N EMOSI N
KEPUTUSAN
KARIR
Pearson Correlation 1 8787
KEMATANGAN EMOSI Sig. (2-tailed) ,000
N 193 193
PENGAMBILAN KEPUTUSAN g?arson Correlation 878 L
KARIR ig. (2-tailed) ,000
N 193 193
**, Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Sumber : SPSS 20.0

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahuinya besarnya nilai koefisien

korelasi antara variabel latar

belakang kematangan emosi

dalam

pengambilan keputusan karir adalah 0,878 dengan taraf signifikansi 0,000
dibandingkan dengan probabilitas 0,05 maka 0,000 < 0,05. Dengan
menggunakan perbandingan rtaner dan rmingdengan nilai reapei(df = N-2, df

= 878 = 876). Jadi didapatkan rwnepada derajat adalah dapat dikatakan
Mhitung0,876> ranei0,138maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima
artinya terdapat korelasi yang signifikan antara hubungan kematangan

emosi dalam pengambilan keputusan karir siswa SMK Negeri 9 Padang.

C. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan diperoleh gambaran

mengenai kematangan emosi siswa kelas XII SMK Negeri 9 Padang tahun

ajaran 2020/2021 yaitu sebagian besar siswa mempunyai kematangan emosi

yang rendah dan kemampuan pengambilan keputusan karir yang tinggi. Hasil

analisis data menunjukan adanya hubungan yang signifikan antara
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kematangan emosi dengan pengambilan keputusan yaitu sig = 0,000 = 0%
kurang dari 0=5%. Dengan arah hubungan positif keduanya yang
menunjukan bahwa antara kematangan emosi dengan pengambilan keputusan
karir saling berhubungan hanya saja kematangan emosi bukan merupakan
satu — satunya aspek yang dapat meningkatkan pengambilan keputusan karir,
atau pengambilan keputusan karir bukan merupakan satu — satunya aspek
yang meningkatkan kematangan emosi pada siswa kelas XII SMK N 9
padang. Siswa kelas XII memiliki tingkat kematangan emosi yang tergolong
tinggi.

Hal tersebut dikarenakan program layanan bimbingan dan konseling di
SMK N 9 Padang berjalan dengan baik. Siswa kelas XII mendapatkan
layanan baik secara klasikal, kelompok maupun individual. Maskipun di
SMK N 9 Padang tidak ada alokasi jam untuk layanan bimbingan dan
konseling, namun konselor mampu mensiasatinya dengan memberikan
layanan di luar jam KBM misalnya untuk layanan bimbingan kelompok,
konseling kelompok maupun konseling individual. Sedangkan untuk layanan
klasikal dilakukan secara insidental menyesuaikan dengan kebutuhan siswa
atau saat ada jam kosong.

Adanya hubungan yang cukup dekat antara siswa dengan konselor
sekolah memudahkan bagi konselor untuk dapat membantu siswa untuk dapat
mengembangkan potensi-potensi yang dimiliki siswa. Siswa yang sudah
merasa nyaman dengan konselor tidak merasa takut untuk menceritakan

masalah-masalah yang sedang dialaminya baik masalah dengan teman di
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sekolah, dengan kekasih maupun masalah keluarganya. Adanya kerjasama
yang baik antara konselor sekolah dengan orang tua siswa memudahkan
konselor untuk bekerjasama dengan orang tua siswa untuk memberikan
pembinaan hal ini dilakukan misal untuk kasus siswa yang berkelahi dengan
teman, sering membolos, ataupun siswa yang melakukan pencurian di
sekolah.

Dengan adanya layanan bimbingan karir yang diberikan oleh konselor
menjadi salah satu penunjang tingginya tingkat kemampuan siswa dalam
mengambila keputusan karir. Konselor memberikan layanan informasi
perguruan tinggi maupun swasta beserta persyaratannya, termasuk juga
memberikan informasi penawaran beasiswa. Dalam hal ini konselor sekolah
bekerjasama dengan beberapa perguruan tinggi untuk memberikan sosialisasi
tidak hanya itu sekolah juga ada bekerja sama dengan salah satu perusahaan
di kota Padang. Sehingga memudahkan siswa untuk menyelesaikan tugas dari

sekolah seperti magang.



A.

BAB V
PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data penelitian diperoleh kesimpulan

mengenai siswa kelas XII SMK Negeri 9 Padang tahun ajaran 2020/2021

sebagai berikut :

1)
2)

3)

Tingkat kematangan emosi siswa tergolong rendah

Kemampuan pengambilan keputusan karir siswa tergolong tinggi
Dapat diketahuinya besarnya nilai koefisien korelasi antara variabel
latar belakang kematangan emosi dalam pengambilan keputusan
karir adalah 0,878 dengan taraf signifikansi 0,000 dibandingkan
dengan probabilitas 0,05 maka 0,000 < 0,05. Dengan menggunakan
perbandingan reabel dan rhiung dengan nilai raper (df = N-2, df = 878 =
876). Jadi didapatkan rane pada derajat adalah dapat dikatakan rhitung
0,876 > rwpel 0,138maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima
artinya terdapat Kkorelasi yang signifikan antara hubungan
kematangan emosi dalam pengambilan keputusan karir siswa SMK
Negeri 9 Padang.

Saran

Bagi konselor sekolah

Bagi konselor sekolah untuk dapat membantu siswa untuk

dapatmeningkatkan kematangan emosi dan pengambilan keputusan Kkarir

dengan memberikan layanan-layanan yang ada dalam bimbingan dan

konseling sesuai bidang-bidang bimbingan.
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2. Bagi kepala sekolah

Kepala sekolah diharapkan memfasilitasi program layanan
bimbingan dan konseling di sekolah.
3. Pagi penelitian selanjutnya

Bagi penelitian selanjutnya untuk dapat mengembangkan penelitain
yang berkaitan dengan kematangan emosi dan pengambilan keputusna

karir.
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ANGKET UJI COBA PENELITIAN

Assalamu’alaikum Waramatullahi Wabarakatuh

Terlebih dahulu saya mendo’akan semoga ananda berada dalam
keadaan sehatwal’afiat serta sukses dalam menjalankan aktivitas sehari-
hari dan selalu dalam lindungan Allah SWT, aamiin. Saya
mengharapkan ananda bersedia meluangkan waktu untuk mengisi
angket yang saya berikan. Angket ini bukanlah tes atau pun ujian, Ada
pun maksud dan tujuan angket ini adalah untuk mendapatkan data
tentang hubungan kematangan emosi dalam pengambilan keputusan
karir.

Saya menekankan dalam pengisian angket ini tidak ada
hubungannya dengan nilai ananda, untuk itu saya mengharapkan
ananda mengisi angket sesuai dengan keadaan yang sebenar-benarnya.
Atas partisipasi dan kerjasama yang ananda berikan, saya ucapkan
terimakasih.

PETUNJUK PENGISIAN
1. Isilah identitas ananda pada kolom yang telahdisediakan.
2. Bacalah setiap pernyataan dengan cermat danteliti.

3. Jawaban yang ananda pilih adalah jawaban sesuai dengan kondisi
ananda yangsebenarnya.

4. Pilihlah salah satu jawaban yang sesuai dengan keadaan anda
sebenarnya dengan menggunakan tanda (V) pada kolom yangtersedia

Keterangan :
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SS:Sangat Sesuai TS: Tidak Sesuai

S:Sesuai STS: Sangat Tidak Sesuai

KS: Kurang Sesuai

5. Jawaban yang ananda berikan akandirahasiakan.
6. Jawaban ananda tidak mempengaruhi atau mengurangi penilaianguru.

7. Teliti kembali jawaban ananda sebelumdikumpulkan.
IDENTITAS

Nama

Jenis Kelamin
Kelas

Jurusan

Kematangan Emosi (X)

No Pernyataan SS| S| KS| TS
Mampu menerima kondisi diri, orang lain dan lingkungan
1. Saya mampu mengatasi masalah sendiri
dengan baik
2. Saya akan memperbaiki diri jika itu salah
3. Saya bisa menerima kekurangan yang ada
pada diri saya
4, Memiliki keyakinan bahwa saya mampu
menghasilkan kerja yang berguna
5. Saya  percaya akan  berhasil jika
memaksimalkan potensi dan bakat yang saya
punya
6. Saya dapat mengerti situasi yang sedang saya
alami
Menunjukan emosi yang tepat terhadap rangsangan yang diterima
7. |Saya merasa bahagia mendapatkan| | | | |
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penghargaan dari prestasi yang saya buat

8. Saya merasa putus asa jika mendapatkan
kegagalan

0. Sampai saat ini saya tidak menyimpan
dendam dengan salah satu teman saya

10. | Dalam mendapatkan kegagalan saya selalu
bersyukur untuk menenangkan keadaan

11. | Saya merasa prihatin dengan musibah yang
menimpa teman saya

Dapat berpikir secara objektif dan rasional

16. | Terlalu lama berpikir hanya buang — buang
waktu saja

17. | Saya mengisi masa muda saya dengan
kegiatan positif.

18. | Bagi saya, berkarya dan berpertasi sangatlah
penting untuk menunjang cita — cita saya

19. | Saya membuat perencanaan kegiatan yang
akan saya kerjakan

20. | Ketika memiliki masalah, saya akan berusaha
untuk tenang dalam menghadapi masalah
tersebut

Mampu mengendalikan emosi

21. | Saya mampu mengendalikan kemarahan saya
dengan baik

22. | Saya mempunyai cara — cara sendiri untuk
meredam amarah saya

23. | Emosi saya sangat meledak — ledak tanpa
pandang bulu apabila ada yang membuat
saya marah
Saya mampu mengontrol pikiran dan

24. | tindakan dalam situasi apapun

25. | Saya tahu bagaimana dalam mengendalikan
diri ketika berada pada situasi yang sulit

Mampu mengenali jenis — jenis emosi

26. | Saat ada yang menyinggung perasaan atau
membuat saya terluka saya menyimpan
dendam dan akan membahasnya suatu hari
nanti.

27. | Saya sangat marah jika ada orang yang
menyinggung perasaan saya

28. | Saya tahu penyebab kemarahan saya




Pengambilan Keputusan (Y)
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No | Permyataan

| SS| S| KS| TS |STS

Mampu mengenali berbagai jenis — jenis karir

1.

Saya sudah pernah mendengar istilah
perguruan tinggi sebagai salah satu pilihan
studi lanjut setelah lulus SMA/SMK

Saya sudah pernah mendengar istilah institut
sebagai salah satu pilihan studi lanjut setelah
lulus SMA/SMK

Saya sudah pernah mendengar istilah ikatan
dinas sebagai salah satu pilihan studi lanjut
setelah lulus SMA/SMK

Saya belum pernah mendengar istilah
politeknik sebagai salah satu pilihan studi
lanjut setelah lulus SMA/SMK

Menurut saya kursus keterampilan merupakan
studi lanjut setelah SMA/SMK

Saya tidak tahu apa saja macam — macam studi
lanjut setelah lulus SMA/SMK

Saya dapat menentukan sekolah lanjutan
sesuai dengan kemampuan saya

Mampu membuat perencanaan kari

Apabila  saya  mengikuti pendidikan
keterampilan maka saya dapat meningkatkan
keterampilan untuk melakukan sesuatu

Bagi saya pendidikan keterampilan sudah
cukup didapatkan melalui ekstrakurikuler

10.

Setelah lulus SMA/SMK saya akan mengikuti
pendidikan keterampilan

11.

Setelah lulus SMA/SMK saya akan melanjuti
studi ikatan dinas

12.

Setelah lulus SMA/SMK saya akan bekerja

13.

Saya tidak tahu setelah lulus SMA/SMK akan
kemana

14.

Setelah lulus SMA/SMK saya mengikuti
kemauan orang tua saya

15.

Saya telah merencanakan setelah lulus
SMA/SMK akan melamar pekerjaan

16.

Saya mencari informasi yang terkait dengan
kegiatan yang membantu dalam
mengembangkan bakat saya

Mampu mengevaluasi perencanaan karir

17

. | Saya akan mulai mencari informasi terkait
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syarat — syarat masuk studi lanjut atau
melamar pekerjaan.

18.

Saya sudah menganalisis positif dan negatif
dari rencana yang telah saya buat.

19.

Menurut saya rencana yang telah saya buat
untuk karir saya setelah lulus SMA/SMK
adalah rencana yang matang dan penuh
persiapan.

20.

Saya tidak tahu baik buruknya rencana karir
setelah lulus SMA/SMK yang saya buat

21.

Perencanaan karir saya, saya diskusikan
dengan kedua orang tua terlebih dahulu

22,

Dalam merencanakan karir, saya
mempertimbangkang keadaan  ekonomi
keluarga

23.

Saya mengetahui gambaran mengenai jenis
pekerjaan yang sesuai dengan bidang/jurusan
saya

Mampu membuat keputusan

karir

24,

Keputusan karir setelah lulus SMA/SMK
sudah saya komunikasikan dengan orang tua

25.

Keputusan Kkarir setelah lulus SMA/SMK saya
serahkan kepada orang tua.

26.

Keputusan Kkarir setelah lulus SMA/SMK saya
serahkan kepada guru

27,

Keputusan karir setelah lulus SMA/SMK saya
mengikuti teman — teman.

28.

Saya akan berkomitmen terhadap keputusan
karir yang telah saya buat

29.

Keputusan karir setelah SMA/SMK yang telah
saya pikirkan baik - baik termasuk
keuntungan dan kerugiannya.

30.

Saya tidak memperhitungkan kelebihan dan
kelemahan yang saya miliki  dalam
merencanakan Karir

31.

Saya memiliki cita — cita yang sesuai dengan
kemampuan saya

Mampu melaksanakan keputusan karir dan

bertangg

ung jawab

32.

Saya akan bertanggung jawab dengan
keputusan karir yang telah saya buat.

33.

Saya masih bingung bagaimana nanti
melaksanakan keputusan karir yang telah saya
buat

34,

Saya akan bertanggung jawab terhadap




73

keputusan karir yang telah saya buat

35.

Saya tidak menyalahkan orang lain apabila
mengalami hambatan dalam melaksanakan
keputusan karir yang telah saya buat

36.

Apabila saya merasa bosan dan tidak sanggup
untuk melaksanakan keputusan karir yang
telah saya buat, saya akan memilih karir yang
lain.

37.

Saya mengetahui adanya syarat — syarat
tertentu yang harus dipenuhi untuk melamar
pekerjaan
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ANGKET UJI COBA PENELITIAN

Assalamu’alaikum Waramatullahi Wabarakatuh

Terlebih dahulu saya mendo’akan semoga ananda berada dalam
keadaan sehatwal’afiat serta sukses dalam menjalankan aktivitas sehari-
hari dan selalu dalam lindungan Allah SWT, aamiin. Saya
mengharapkan ananda bersedia meluangkan waktu untuk mengisi
angket yang saya berikan. Angket ini bukanlah tes atau pun ujian, Ada
pun maksud dan tujuan angket ini adalah untuk mendapatkan data
tentang hubungan kematangan emosi dalam pengambilan keputusan
karir.

Saya menekankan dalam pengisian angket ini tidak ada
hubungannya dengan nilai ananda, untuk itu saya mengharapkan
ananda mengisi angket sesuai dengan keadaan yang sebenar-benarnya.
Atas partisipasi dan kerjasama yang ananda berikan, saya ucapkan

terimakasih.

PETUNJUK PENGISIAN

8. Isilah identitas ananda pada kolom yang telahdisediakan.
9. Bacalah setiap pernyataan dengan cermat danteliti.

10. Jawaban yang ananda pilih adalah jawaban sesuai dengan kondisi
ananda yangsebenarnya.
11. Pilihlah salah satu jawaban yang sesuai dengan keadaan anda

sebenarnya dengan menggunakan tanda ") pada kolom yangtersedia

Keterangan :
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SS:Sangat Sesuai TS: Tidak Sesuai

S:Sesuai STS: Sangat Tidak Sesuai

KS: Kurang Sesuai

12. Jawaban yang ananda berikan akandirahasiakan.
13. Jawaban ananda tidak mempengaruhi atau mengurangi penilaianguru.

14. Teliti kembali jawaban ananda sebelumdikumpulkan.

IDENTITAS

Nama

Jenis Kelamin

Kelas

Jurusan

Kematangan Emosi (X)

No | Pernyataan |SS| S| KS| TS| STS
Mampu menerima kondisi diri, orang lain dan lingkungan
1. | Saya mampu mengatasi masalah sendiri
dengan baik
2. | Saya akan memperbaiki diri jika itu salah
3. | Saya bisa menerima kekurangan yang ada
pada diri saya
4. | Memiliki keyakinan bahwa saya mampu
menghasilkan kerja yang berguna
5. | Saya percaya akan  berhasil jika
memaksimalkan potensi dan bakat yang saya
punya
6. | Saya dapat mengerti situasi yang sedang saya
alami
Menunjukan emosi yang tepat terhadap rangsangan yang diterima
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7. | Saya merasa bahagia  mendapatkan
penghargaan dari prestasi yang saya buat

8. | Saya merasa putus asa jika mendapatkan
kegagalan

9. | Sampai saat ini saya tidak menyimpan
dendam dengan salah satu teman saya

10. | Dalam mendapatkan kegagalan saya selalu
bersyukur untuk menenangkan keadaan

11. | Saya merasa prihatin dengan musibah yang
menimpa teman saya

Dapat berpikir secara objektif dan rasional

16. | Terlalu lama berpikir hanya buang — buang
waktu saja

17. | Saya mengisi masa muda saya dengan
kegiatan positif.

18. | Bagi saya, berkarya dan berpertasi sangatlah
penting untuk menunjang cita — cita saya

19. | Saya membuat perencanaan kegiatan yang
akan saya kerjakan

20. | Ketika memiliki masalah, saya akan berusaha
untuk tenang dalam menghadapi masalah
tersebut

Mampu mengendalikan emosi

21. | Saya mampu mengendalikan kemarahan saya
dengan baik

22. | Saya mempunyai cara — cara sendiri untuk
meredam amarah saya

23. | Emosi saya sangat meledak — ledak tanpa
pandang bulu apabila ada yang membuat
saya marah
Saya mampu mengontrol pikiran dan

24. | tindakan dalam situasi apapun

25. | Saya tahu bagaimana dalam mengendalikan
diri ketika berada pada situasi yang sulit

Mampu mengenali jenis — jenis emosi

26. | Saat ada yang menyinggung perasaan atau
membuat saya terluka saya menyimpan
dendam dan akan membahasnya suatu hari
nanti.

27. | Saya sangat marah jika ada orang yang
menyinggung perasaan saya

28. | Saya tahu penyebab kemarahan saya
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No | Permyataan

| SS| S| KS| TS |STS

Mampu mengenali berbagai jenis — jenis karir

1.

Saya sudah pernah mendengar istilah
perguruan tinggi sebagai salah satu pilihan
studi lanjut setelah lulus SMA/SMK

Saya sudah pernah mendengar istilah institut
sebagai salah satu pilihan studi lanjut setelah
lulus SMA/SMK

Saya sudah pernah mendengar istilah ikatan
dinas sebagai salah satu pilihan studi lanjut
setelah lulus SMA/SMK

Saya belum pernah mendengar istilah
politeknik sebagai salah satu pilihan studi
lanjut setelah lulus SMA/SMK

Menurut saya kursus keterampilan merupakan
studi lanjut setelah SMA/SMK

Saya tidak tahu apa saja macam — macam studi
lanjut setelah lulus SMA/SMK

Saya dapat menentukan sekolah lanjutan
sesuai dengan kemampuan saya

Mampu membuat perencanaan kari

Apabila  saya  mengikuti pendidikan
keterampilan maka saya dapat meningkatkan
keterampilan untuk melakukan sesuatu

Bagi saya pendidikan keterampilan sudah
cukup didapatkan melalui ekstrakurikuler

10.

Setelah lulus SMA/SMK saya akan mengikuti
pendidikan keterampilan

11.

Setelah lulus SMA/SMK saya akan melanjuti
studi ikatan dinas

12.

Setelah lulus SMA/SMK saya akan bekerja

13.

Saya tidak tahu setelah lulus SMA/SMK akan
kemana

14.

Setelah lulus SMA/SMK saya mengikuti
kemauan orang tua saya

15.

Saya telah merencanakan setelah lulus
SMA/SMK akan melamar pekerjaan

16.

Saya mencari informasi yang terkait dengan
kegiatan yang membantu dalam
mengembangkan bakat saya

Mampu mengevaluasi perencanaan karir

17

. | Saya akan mulai mencari informasi terkait
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syarat — syarat masuk studi lanjut atau
melamar pekerjaan.

18.

Saya sudah menganalisis positif dan negatif
dari rencana yang telah saya buat.

19.

Menurut saya rencana yang telah saya buat
untuk karir saya setelah lulus SMA/SMK
adalah rencana yang matang dan penuh
persiapan.

20.

Saya tidak tahu baik buruknya rencana karir
setelah lulus SMA/SMK yang saya buat

21.

Perencanaan karir saya, saya diskusikan
dengan kedua orang tua terlebih dahulu

22,

Dalam merencanakan karir, saya
mempertimbangkang keadaan  ekonomi
keluarga

23.

Saya mengetahui gambaran mengenai jenis
pekerjaan yang sesuai dengan bidang/jurusan
saya

Mampu membuat keputusan

karir

24,

Keputusan karir setelah lulus SMA/SMK
sudah saya komunikasikan dengan orang tua

25.

Keputusan Kkarir setelah lulus SMA/SMK saya
serahkan kepada orang tua.

26.

Keputusan Kkarir setelah lulus SMA/SMK saya
serahkan kepada guru

27,

Keputusan karir setelah lulus SMA/SMK saya
mengikuti teman — teman.

28.

Saya akan berkomitmen terhadap keputusan
karir yang telah saya buat

29.

Keputusan karir setelah SMA/SMK yang telah
saya pikirkan baik - baik termasuk
keuntungan dan kerugiannya.

30.

Saya tidak memperhitungkan kelebihan dan
kelemahan yang saya miliki  dalam
merencanakan Karir

31.

Saya memiliki cita — cita yang sesuai dengan
kemampuan saya

Mampu melaksanakan keputusan karir dan

bertangg

ung jawab

32.

Saya akan bertanggung jawab dengan
keputusan karir yang telah saya buat.

33.

Saya masih bingung bagaimana nanti
melaksanakan keputusan karir yang telah saya
buat

34,

Saya akan bertanggung jawab terhadap
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keputusan karir yang telah saya buat

35.

Saya tidak menyalahkan orang lain apabila
mengalami hambatan dalam melaksanakan
keputusan karir yang telah saya buat

36.

Apabila saya merasa bosan dan tidak sanggup
untuk melaksanakan keputusan karir yang
telah saya buat, saya akan memilih karir yang
lain.

37.

Saya mengetahui adanya syarat — syarat
tertentu yang harus dipenuhi untuk melamar
pekerjaan
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Tabel 8. Statistik Deskriptif Kematangan Emosi

No Statistik X

1 Mean 83,46

2 | Std. Eror Of Mean 1,349

3 | Median 86

4 Mode 73

5 | Std. Deviation 14,718

6 | Variance 216,607

7 | Range 77

8 Minimum 38

9 | Maximum 115

10 | Sum 9932
Tabel 9. Statistik Deskriptif Pengambilan Keputusan

No Statistik Y

1 Mean 124,64

2 Std. Eror Of Mean 1,804

3 Median 124

4 Mode 134

5 Std. Deviation 19,680

6 Variance 387,284

7 Range 103

8 Minimum 61

9 Maximum 164

10 | Sum 14832

Tabel 10. Tingkat Kematangan Emosi Kelas XI1 SMK N 9 Padang

KATEGORI
Frequency | Percent | Valid Percent | Cumulative Percent
SANGAT
RENDAH 3 2,5 2,5 2,5
RENDAH 3 2,5 2,5 5,0
Valid [SEDANG 10 84 8,4 134
TINGGI 26 21,8 21,8 35,3
SANGAT TINGGI 77 64,7 64,7 100,0
Total 119 100,0 100,0
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Tabel 11. Tingkat Pengambilan Keputusan Kelas XI11 SMK N 9 Padang

KATEGORI
Frequency | Percent | Valid Percent | Cumulative
Percent

SANGAT RENDAH 1 8 8 8

RENDAH 2 1,7 1,7 2,5
valid |SEDANG 7 59 59 8,4

TINGGI 28 23,5 23,5 31,9

SANGAT TINGGI 81 68,1 68,1 100,0

Total 119 100,9 100,0

Tabel 12. Uji Normalitas Data

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 193
Normal Parameters®® Mean _ OE-7
Std. Deviation 9,42448531
Absolute ,066
Most Extreme Differences Positive 047
Negative -,066
Kolmogorov-Smirnov Z , 715
Asymp. Sig. (2-tailed) ,686




Tabel 13. Uji Linearitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
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Unstandardized Residual

N 193
Normal Parametersa® Mean OE-

Std. Deviation 9,42448531

Absolute ,064
Most Extreme Differences Positive 047

Negative -,066
Kolmogorov-Smirnov Z ,718
Asymp. Sig. (2-tailed) ,686

Tabel 14. Uji Hipotesis

Correlations
KEMATANGAN | PENGAMBILAN
EMOSI KEPUTUSAN
KARIR

Pearson Correlation 1 8787
KEMATANGAN EMOSI [Sig. (2-tailed) ,000
N 119 193
NS e S Gl o 1
N 193 193

**, Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




